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ABSTRAK 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK SYARIAH DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE CAMEL 

(Studi Empiris Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2021) 

 

Oleh: 

 

Rizky Jaya Saputra 

NPM: 1704100175 

 

 Bank Muamalat adalah bank syariah pertama yang berdiri dan memulai 

perjalanan bisnisnya di Indonesia. Kemudian dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 

ini bank mengalami segi kinerjanya yang fluktuatif. 

 Bank muamalat Indonesia sempat dirundung masalah kekurangan modal 

dan pemegang saham enggan menyuntikkan dana segar puncaknya pada tahun 

2017. Rasio keputusan modal turun menjadi 11,58%. Angka itu masih dalam 

batas aman namun dalam konsesi Basel III untuk CAR minimal 12%. Pada tahun 

2017 NPF gross mencapai pada angka 4,43% atau tipis di bawah ambang sebesar 

5%. Pada tahun 2019 dan 2020 NPF gross naik menjadi 5,22% dan 4,81%. 

Bahkan bank muamalat Indonesia sempat di rumorkan akan mengalami 

kebangkrutan pada waktu itu. 

 Penelitian ini memiliki rumusan masalah bagaimana tingkat kesehatan 

Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode CAMEL pada periode 

2017-2021. Penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif, jenis 

penelitian bersifat deskriptif analisis. Sumber data penelitian yaitu laporan 

keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2021. Tekhnik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan 

metode CAMEL. 

  

Kata kunci : Tingkat Kesehatan Bank, CAMEL, Kinerja Perbankan. 
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MOTTO 

 

عُسْرِ يسُْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يسُْرًاۗ  ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
 ٦اِنَّ مَعَ ال

“Karena sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah Artinya: 

6)-5 Insyirah:-(QS. Al kesulitan itu ada kemudahan.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan merupakan suatu instrumen yang memiliki peran yang 

penting dalam lalu lalang keuangan dan perekonomian di berbagai negara 

khususnya di Indonesia. Hal ini terbukti karena bank memiliki fungsi 

pokok sebagai lembaga intermediasi bagi masyarakat yang mempunyai 

dana berlimpah dan menyalurkan kepada masyarakat yang memerlukan 

dana. Bisa dikatakan bank adalah salah satu lembaga yang memberikan 

pelayanan jasa keuangan yang cukup lengkap. Tidak hanya menghimpun 

dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam 

bentuk pembiayaan atau pinjaman, bank juga memiliki berbagai usaha 

yang dapat mendukung kelancaran operasional bank itu sendiri. 

Perbankan syariahdi Indonesia dalam jangka waktu yang relative 

singkat sudah membuktikan banyak kemajuan yang sangat pesat dalam 

system perekonomian di Indonesia berdasarkan prinsip syariah.
1
Maka dari 

itu sangatlah diperlukan pengawasan yang signifikan terhadap kinerja 

bank tersebut. 

Sebagai bank sentral di Indonesia, sudah semestinya melakukan 

pengawasan dan mengetahui bagaimana keadaan keuangan bank dan 

usaha apa saja yang dilaksanakan oleh perbankan yang ada di Indonesia. 

Kebijakan yang diberikan oleh bank Indonesia semata mata bertujuan 

                                                             
1
Meirina Nurlani, “Pembaharuan Sistem Perbankan Syariah Indonesia Dalam 

Menghadapi Arus Ekonomi Global” Jurnal Unpal, Vol. 20, No. 2 (Mei 2022) h.177. 
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untuk menciptakan dan memelihara kesehatan bank, baik secara sistematis 

maupun secara individual. 

Kesehatan suatu bank merupakan kemampuan bagaimana bank 

tersebut melakukan kegiatan opearsionalnya dengan normal dan mampu 

memenuhi kewajiban yang baik dan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia. Dari hasil akhir penilaian kesehatan 

bank tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk menetapkan strategi 

usaha apa yang akan dilakukan dimasa mendatang, sedangkan bagi bank 

Indonesia kesehatan bank digunakan sebagai sarana untuk menetapkan 

implementasi sebuah strategi pengawasan.
2
 

Karena masyarakat mempercayakan dananya kepada pihak bank 

maka sangatlah penting dilakukan pengawasan kesehatan 

bank.Kepercayaan bisa didapatkan dengan cara menjaga kesehatan bank. 

Bank dapat dikatakan sehat apabila menjalankan semua fungsinya dengan 

baik, dalam artian lain bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga 

dan memelihara keyakinan atau kepercayaan yang ada di nasabah maupun 

masyarakat, dapat memberikan pelayanan pembayaran bagi masyarakat 

serta dapat dipergunakan oleh pemerintah untuk melaksanakan berbagai 

kebijakan, terutama pada kebijakan moneter.
3
 

Pemilihan metode CAMELdalam penelitian ini berdasarkan 

peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 yaitu tentang system 

                                                             
2
 Totok Budisantoso, “Bank dan Lembaga Keuangan Lain”, (Jakarta : Salemba Empat, 

2006), h. 98. 
3
Kasmir, “Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya”, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 

2013), h. 46. 
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penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip 

syariah.Seiring berjalannya waktu dan perubahan yang terjadi pada dunia 

usaha perbankan, pemerintah melakukan reka cipta metode baru untuk 

menilai kesehatan bank. Pedoman tersebut diatur dalam Surat Edaran (SE) 

Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang 

penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum merupakan sebuah petunjuk 

untuk melaksanakan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 yang 

mewajibkan bank umum melakukan penilain sendiri dengan cara 

menggunakan metode pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating/RBRR) 

untuk melihat tingkat kesehatan bank baik secara konsolidasi maupun 

individual. Metode yang digunakan meliputi faktor-faktor Capital, Asset 

Quality, Management, Earning, dan Liquidity. 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) 

memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia 

pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank 

Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 

CendekiawanMuslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 

kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak 

resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank 

Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produkproduk 

keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana 

Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan 

multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya 
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menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang 

diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan pertama di 

Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 

2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia 

(MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di 

Indonesia serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile 

banking, ATM, dan cash management. Seluruh produkproduk tersebut 

menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah 

penting di industri perbankan syariah. 

Tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan 

izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang 

tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank 

dengan percaya diri melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan 

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali 

dan merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia yang 

mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut 

semakin menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri 

perbankan Indonesia. 

Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin 

melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di 

seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk 

membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank 

pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis 
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di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 325 kantor layanan 

termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga 

didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM 

Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, serta lebih 

dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic 

Payment (MEPS).
4
 

Tabel 1.1 

Tahun CAR KAP NPM ROA BOPO LDR 

2017 12,3% 4,83% 60,04% 0,97% 96,27% 99% 

2018 11,3% 3,36% 66,79% 0,079% 92,96% 86% 

2019 12,6% 4,49% 83,68% 0,051% 94,90% 86% 

2020 12,5% 4,44% 61,12% 0,029% 98% 69% 

2021 18,2% 0,57% 45,83% 0,021% 97,41% 38% 

Sumber : Annual Report Bank Muamalat Indonesia, 2017-2021 

  Dilihat dari tabel diatas bahwa terjadi fluktuasi nilai pada rasio 

kesehatan bank pada periode 2017 sampai 2021 baik dari rasio CAR, 

KAP, NPM, ROA, BOPO dan FDR. Pemilihan periode ini merupakan 

hasil kinerja terbaru yang dimiliki oleh Bank Muamalat dalam kurun 

waktu 5 tahun terakhir. Periode ini dianggap lebih rentan karena 

banyaknya persaingan Bank Umum Syariah pada saat ini. 

Bank Muamalat Indonesia, dimulai dari tahun 2017 hingga 2018 

CAR mengalami penurunandari 12,3% menjadi 11,3%,namun pada tahun 

                                                             
4
 Sejarah PT. Bank Muamalat Indonesia” (On-line), tersedia di : 

http://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat, (28 September 2022). 
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2019 mengalami penurunanmenjadi 12,6%, pada tahun 2020 CAR 

mengalami kestabilan tetap pada angka 12,5% dan pada tahun 2021 CAR 

mengalami kenaikan yang cukup pesat yaitu mencapai angka 18,2%. Pada 

tahun 2017 KAP mencapai 4,83% namun pada tahun 2018 mengalami 

penurunan menjadi 3,36%, pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 

4,49%. Pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali menjadi 4,44% 

kemudian mengalami penurunan hingga 0,57% di tahun 2021. Tingkat 

NPMpada tahun 2017 sebesar 60,04%. Namun pada tahun 2018 

mengalami kenaikan menjadi 66,79%, pada tahun 2019 mengalami 

kenaikankembali hingga mencapai angka 83,68%, pada tahun 2020 turun 

kembali pada angka 61,12% dan pada akhir 2021 mengalami penurunan 

kembali pada angka 45,83%. Pada rasio ROA tahun 2017 berada pada 

angka 0,97%, namun pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 

0,078%. Bahkan dari tahun 2019, 2020 dan 2021terus mengalami 

penurunan terus menerus dari 0,051% menjadi 0,029%, bahkan sampai ke 

angka 0,021%. Pada rasio BOPO pada Bank Muamalat Indonesia pada 

tahun 2017 ada diangka 94,27%, kemudian pada tahun 2018 turun menjadi 

92,96%. Pada tahun 2019 naik kembali menjadi 94,90% bahkan pada 

tahun 2020 sampai pada angka 98%, akan tetapi pada tahun 2021 kembali 

menurun ke angka 97,41%. Rasio LDR Bank Muamalat Indonesia pada 

tahun 2017 berada pada angka 99% kemudian pada tahun 2018 turun 
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menjadi 86%. Pada tahun 2019 stabil pada angka 86% akan tetapi pada 

tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan dari 69% menjadi 38%.
5
 

  Bank Muamalat Indonesia yang merupakan bank syariah pertama 

dan mendominasi tetap harus menjaga kestabilan dan kesehatan 

kinerjanya. Pengahargaan dan perkembangan bank yang signifikan harus 

diiringi dengan kinerja yang baik. 

Berdasarkan uraian yang ada diatas, peneliti ingin meneliti lebih 

dalam bagaimanatingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan 

menggunakan metode  CAMEL. 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Kelebihan metode CAMEL yaitu dalam metode CAMEL tersebut 

pada dasarnya tidak hanya menggunakan pendekatan penilaian 

kuantitatif yang di ukur dari rasio keuangan perusahaan, namun juga 

menerapkan penilaian kualitatif yang menyangkut aspek keuangan 

dan manajemen terhadap ketentuan yang berlaku. Dengan metode 

penilaian tersebut diharapkan dapat memperoleh suatu gambaran yang 

komprehensif terhadap kinerja bank. Berdasarkan penjelasan latar 

belakang yang ada diatas, maka pertanyaan penelitian yang dapat 

diambil adalah: Bagaimana tingkat kesehatan Bank Mamalat 

Indonesia periode 2017-2021 dilihat dengan menggunakan metode 

CAMEL? 

 

                                                             
5
Ibid. (On-line), (20 September 2022). 
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2. Bank muamalat Indonesia sempat dirundung masalah kekurangan 

modal dan pemegang saham enggan menyuntikkan dana segar 

puncaknya pada tahun 2017. Rasio keputusan modal turun menjadi 

11,58%. Angka itu masih dalam batas aman namun dalam konsesi 

Basel III untuk CAR minimal 12%. Pada tahun 2017 NPF gross 

mencapai pada angka 4,43% atau tipis di bawah ambang sebesar 5%. 

Pada tahun 2019 dan 2020 NPF gross naik menjadi 5,22% dan 4,81%. 

Bahkan bank muamalat Indonesia sempat di rumorkan akan 

mengalami kebangkrutan pada waktu itu. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang dilaksanakan 

di Bank Muamalat Indonesia adalah untuk mengetahui bagaimana  

tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia dilihat menggunakan 

metode CAMEL pada periode 2017-2021. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan atau manfaat, 

sebagai berikut: 

2.1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekaligus 

untuk menambah pengetahuan dibidang akuntansi tepatnya dalam hal 

menganalisis bagaimana pengaruh tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan metode CAMEL. 
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2.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Bank Muamalat Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam 

memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan dan bisnin 

perbankan terutama dalam masalah mengukur tingkat 

kesehatan bank. 

b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat untuk mengetahui bagaimana 

kondisi kesehatan Bank Muamalat Indonesia serta sebagai 

alat/bukti kepada masyarakat khususnya nasabah agar lebih 

percaya terhadap bank syariah. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian yang akan datang secara signifikan dan mendalam 

yang membahas tentang penilaian kesehatan bank. 

D. Penelitian Relevan  

1. Wida Rizkiyani pada tahun 2019 tentang “Analisi Tingkat Kesehatan 

Bank Syariah Menggunakan Metode Capital, Asset Quality, 

Management, Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk 

(CAMELS) Dan Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, 

Capital (RGEC) (Studi Empiris pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2013 – 2017). Hasil penelitian ini membahas tentang 
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bagaimana tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia pada 5 tahun 

terakhir. Dan hasil menunjukkan bahwasanya tingkat kesehatan bank 

muamalat Indonesia yang di teliti dengan menggunakan metode 

CAMELS pada tahun 2013 ternyata masuk dalam komposit peringkat 

3 “CUKUP SEHAT’’ sedangkan pada tahun 2014-2017 masuk dalam 

komposit peringkat 4 “KURANG SEHAT’’. Berdasarkan metode 

RGEC pada tahun 2013 masuk dalam komposit peringkat 2 

“SEHAT’’, sedangkan pada tahun 2014-2017 masuk dalam komposit 

peringkat 4 “KURANG SEHAT’’. Tingkat kesehatan bank muamalat 

indonesia yang di ukur dengan metode RGEC kondisinya lebih baik 

dibandingkan diukur dengan metode CAMELS yaitu pada tahun 

2013.
6
 

2. Novrie Chororin Indira pada tahun 2021 tentang “Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Syariah Di Masa Pandemi COVID-19 

Menggunakan Metode CAMEL”. Hasil penelitian ini membahas 

tentang pengukuran tingkat kesehatan PT. Bank Mumalat Indonesia, 

Tbk menggunakan metode CAMEL menunjukkan bahwa bank berada 

pada kategori sehat, dengan nilai sebesar 84,41 sebelum pandemi 

Covid-19 tahun 2019 dan nilai sebesar 85,76 selama masa pandemi 

Covid-19 tahun 2020. Danpengukuran tingkat kesehatan PT. Bank 

                                                             
6
 Wida Rizkiyani.2019. Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menggunakan Metode 

Capital, Asset Quality, Management, Earnimg, Liquidity, Sensitivity To Market Risk (CAMELS) 

dan Risk Profile, Good Corperate Goverance, Earning, Capital (RGEC). Studi Empiris pada Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013-2017. UIN RADEN INTAN LAMPUNG. 
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Syariah Mandiri menggunakan metode CAMEL sebelum pandemi 

Covid-19 tahun 2019 sebesar 99,31 dan selama masa pandemi Covid-

19 tahun 2020 sebesar 98,08. Meskipun terjadi penurunan nilai, tetapi 

tingkat kesehatan PT. Bank Syariah Mandiri di tahun 2019 dan tahun 

2020 berada pada kategori sehat.
7
 

3. T.M. Rizki pada tahun 2020 tentang “Analisis Tingkat Kesehatan 

Bank Menggunakan Metode Capital, Asset Quality, Management, 

Earning, Liability (CAMEL) pada Bank PT. Muamalat Tahun 2016-

2019”. Hasil penelitian ini membahas tentang bagaimana kondisi 

kesehatan Bank Muamalat pada periode 2016-2019 dengan 

menggunakan metode CAMEL mendapatkan hasil cukup sehat. 

Penelitian ini menyarankan pihak bank untuk dapat meningkatkan 

aspek-aspek pada kualitas asset atau rasio KAP dan NPM, perhatian 

perlu di fokuskan pada aspek rentabilitas yaitu rasio ROA yang berada 

dalam keadaan kurang sehat.  

 

 Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat pembaharuan 

yang ada dalam penelitian kali ini, pada penelitian terdahulu biasanya 

periode  yang di teliti hanya 3 sampai 4 tahun saja, tetapi pada penelitian 

kali ini periode yang digunakan adalah 5 tahun. Data yang digunakan pada 

penelitian kali ini bersifat sekunder, pembeda dari penelitian terdahulu 

                                                             
7
Novrie Chororin Indira.2021.Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Di Masa 

Pandemi COVID-19 Menggunakan Metode CAMEL. UIN Sumatera Utara Medan. 
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yaitu pada penelitian kali ini berada periode sebelum masa pandemi dan 

pada saat masa pandemi yaitu pada tahun 2017 sampai 2021. Dan pada 

penelitian terdahulu periode yang digunakan hanya sampai pada tahun 

2020 saja, penelitian kali ini sampai pada periode 2021. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Laporan Keuangan 

1. Definisi Konsep Laporan keuangan 

Laporan keuangan adalah suatu catatan informasi keuangan yang 

bersumber dari suatu perusahaan untuk mengetahui seberapa banyak 

jumlah kekayaan perusahaan pada periode tertentu, yang tersaji dalam 

bentuk neraca dan laopran laba rugi.
1
Jika di pandang dari sudut 

berkepentingan, laopran keuangan di bagi menjadi tiga jenis yaitu 

laporan keuangan untuk manajemen, laporan keuangan untuk pihak 

eksternal perusahaan dan laporan untuk pihak khusus. 

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang bertujuan 

menyediakan sebuah informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat sangat besar bagi pemakai laopran keuangan untuk 

mengambil keputusan secara ekonomi.
2
 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan utamadibuat atau disusunya suatu laporan keuangan yaitu: 

1. Untuk memberikan suatu informasi penting bagi mereka yang 

membuat keputusan investasi dan kredit. 

                                                             
1
Riswan dan Yolanda Fatrecia Kesuma,”Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar 

Dalam Penelitian Kinerja Keuangan PT. Budi Satria Wahana Motor,” Jurnal Akutansi & 

Keuangan Vol. 5 NO. 1 (Maret 2014): hal 94. 
2
Ibid. h.95 
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2. Membantu para pemakai laporan keuangan untuk memperkirakan 

arus kas perusahaan tersebut di masa depan. 

3. Untuk mengidentifikasi sumber daya ekonomi (asset), klaim atas 

sunber daya tersebut (kewajiban) serta perubahan sumber daya 

lainnya.
3
 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan 

sebuah informasi agar dapat melihat posisi keuangan, kinerja, dan 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan dalam periode 

tertentu yang bermanfaat bagi kalangan besar dalam mengambil 

keputusan ekonomi.
4
 

Para pemakai laopran keuangan biasanya menggunakannya 

untuk memprediksi laporan keungan perusahaan di masa 

mendatang, membandingkan serta menilai dampak keuangan yang 

timbul dari keputusan ekonomi yang di ambil. Apabila keuangan 

perusahaan tidak stabil, maka hal ini akan di jelaskan dalam 

laporan keuangan.
5
 

3. Jenis–Jenis Laporan Keuangan 

Jenis–jenis laporan keuangan yaitu: 

1. Neraca 

Yaitu laporan yang menunjukkan suatu informasi disetiap 

kondisi atau posisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. 

                                                             
3
Ibid. h.95 

4
Ibid. h.95 

5
Wilna Feronika Rabuisa, Treesje Runtu & Heince Wokas,” Analisis Laporan Keuangan 

Dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Danaraya 

Manado,” Jurnal Riset Akutansi Going Concern 13(2), 2018: hal. 327. 
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Dirumuskan oleh FA SB dalam SFA C no. 6, dalam komponen 

neraca meliputi: 

a. Asset/Aktiva 

b. Kewajiban 

c. Ekuitas 

2. Laporan laba/rugi 

Laporan laba rugi adalah sebuah ringkasan dari pendapatan 

dan biaya perusahaan selama periode tertentu, dan diakhiri dengan 

laba atau rugi pada periode tersebut. Laporan laba rugi di sajikan 

dalam dua bentuk:  

a. Bentuk Langsung (Single step) 

b. Bentuk Bertahap (multiple step) 

3. Laporan arus kas 

 Laporan arus kas merupakan suatu laporan yang 

memberikan unjuk semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan 

perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung 

pada kas.Laporan arus kas harus di susun sesuai dengan konsep kas 

selama periode tertentu. 

4. Catatan atas laporan keuangan 

 Merupakan laporan yang mempunyai isi catatan tersendiri 

yang mencangkup devisa neto, menurut jenis mata uang dan 

aktivitas lainnya. 
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5. Laporan keuangan gabungan dan konsolidasi  

 Laporan gabungan adalah laporan dari seluruh cabang-

cabang perusahaan atau bank yang bersangkutan, baik yang ada di 

dalam negeri dan yang ada diluar negeri.
6
 

B. Konsep Kinerja Keuangan Bank 

1. Definisi Kinerja Keuangan 

 Kinerja bandan usaha yaitu suatu hal yang sangatlah penting 

karena merupakan suatu cerminan kemampuan perusahaan atau bank 

untuk mengelola sumber daya yang tersedia.Sebagai suatu badan 

usaha, bank di tuntut untuk mencapai kinerja yang sangat baik agar 

mendapatkan kepercayaan lebih pada masyarakat sekitar terkhusus 

untuk nasabah bank itu sendiri. Cara lain untuk melihat kinerja bank 

dapat di ukur dengan cara menganalisa laporan keuangan.
7
Dalam 

menganalisis suatu laporan keuangan, kinerja keuangan periode 

terdahulu harus dijadikan dasar untuk memprediksi bagaimana posisi 

keuangan dan kinerja perusahaan di masa mendatang. Beberapa kinerja 

bank biasanya di ukur dengan menggunakan rasio laporan keuangan 

dengan metode Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Loan to Asset Rasio (LAR). 

 

 

                                                             
6
 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012), hal. 242.  

7
Leonardo Yongki Ari Wibowo,” Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio 

Keuangan Studi Kasus Pada PT. Kharisma Prima Abadi Yogyakarta,” Jurnal Emba, Vol. 5, No. 3 

(September 2017), h. 38. 
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2. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan Bank 

 Ada beberapa tujuan yang berkaitan dengan analisis kinerja 

keuangan bank yaitu: 

1) Untuk mengetahui berhasil tidaknya pengelolaan keuangan yang 

ada di bank, terutama pada kondisi likuiditas, kecukupan modal 

dan profitabilitas yang dicapai pada tahun berjalan atau tahun 

sebelumnya. 

2) Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan bank untuk 

mengelola aset yang dimilikinya agar menghasilkan profit yang 

efisien. 

3) Unuk meningkatkan peranan bank sebagai alat atau lembaga 

intermediasi bagi pihak yang memilihi lebih dana dan  pihak yang 

memerlukan dana. 

3. Tahap-Tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

 Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan untuk menganalisis 

kinerja keuangan yaitu: 

1) Melakukan pemeriksaan terhadap data laporan keuangan. 

2) Melakukan perhitungan. 

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil perhitungan yang telah di 

peroleh dengan perusahaan lainnya. 

4) Melakukan penafsiran permasalahan yang telah ditemukan. 

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap 

permasalahan yang sudah ditemukan. 
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C. Ruang Lingkup Tingkat Kesehatan Bank 

1. Definisi tingkat kesehatan bank 

 Tingkat kesehatan bank merupakan sebuah hasil penilaian dari 

berbagai aspek bersangkutan dengan kondisi dan kinerja suatu bank.
8
 

Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan dengan cara 

penilaian secara kuantitatif maupun kualitatif setelah 

mempertimbangkan unsur judgmentyang didasarkan pada materialitas 

dari faktor penilaian, serta pengaruh lain yaitu kondisi industry 

perbankkan dan perekonomian. 

 Tingkat kesehatan bank bisa juga diartikan sebagai penilaian atas 

suatu kondisi keuangan bank tersebut pada periode dan waktu tertentu 

sesuai dengan standar Bank Indonesia (Surat Keputusan Direksi Bank 

Indonesia tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum, disempurnakan dengan SK Direksi Bank 

Indonesia No.30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 1998 tentang 

perubahan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/11/KEP/DIR 

tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum). Bank harus dpat memaksimalkan kegiatannya antara 

lain: 

1) Kemampuan dalam menghimpun dana yang diperoleh dari 

masyarakat, lembaga lain dan modal sendiri. 

                                                             
8
 Wida Rizkiyani, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menggunakan Metode 

Capital, Asset Quality, Management, Earnimg, Liquidity, Sensitivity To Market Risk (CAMELS) 

dan Risk Profile, Good Corperate Goverance, Earning, Capital (RGEC). Studi Empiris pada Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013-2017. (Skripsi: UIN RADEN INTAN LAMPUN, 2019), 34-

35. 
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2) Kemampuan dalam pengelolaan data. 

3) Kemampuan untuk menyalurkan dana kepada msyarakat. 

4) Kemampuan untuk memenuhi kewajiban kepada masyarakat, 

karyawan, pemilik modal dan pihak lainnya. 

5) Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku. 

Tingkat kesehatan bank digunakan untuk melakukan evaluasi 

terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh bank serta 

sebagai penentu tindak lanjut untuk mengatasi kelemahan dan masalah 

bank, baik corrective action oleh bank maupun supervisory action oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
9
 

2. Metode CAMEL 

 Adanya perubahan yang terjadi di lingkungan operasional Bank 

yang sangat pesat, maka Bank Indonesia membuat kebijakan baru 

sebagai penyempurnaan atas SK Direksi Bank Indonesia No. 

30/277/KEP/DIR tanggal 12 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum, sehingga penilaian tingkat kesehatan 

bank meliputi faktor CAMEL yang terdiri dari: 

1) Capital (Permodalan) 

2) Asset Quality (Kualitas Aktiva Produktif) 

3) Management (manajemen) 

 

 

                                                             
9
Ibid. h. 35-36. 
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4) Earning (Rentabilitas) 

5) Liquidity (Likuiditas)
10

 

Adapun faktor-faktor diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Permodalan (Capital) 

  Capital suatu faktor utama dalam penilaian tingkat 

kesehatan bank dengan menggunakan rasio keuangan model 

CAMEL. Faktor ini mempunyai hubungan terhadap kemampuan 

bank dalam menyediakan modal sesuai kewajiban minimum modal 

bank.Faktor Capital atau permodalan biasa juga di sebut dengan 

rasio solvabilitas.
11

 

  Kecukupan modal adalah faktor paling utama dalam seuatu 

perbankan.Faktor capital atau permodalan digunakan dalam 

penilaian sejauh mana bank dapat memenuhi permodalan bank, 

kecukupan penyediaan modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR).Sedangkan menurut kasmir (2002) capital yaitu 

permodalan yang didasarkan pada kewajiban penyediaan modal 

minimum bank.Penilaian tersebut telah di tetapkan oleh Bank 

Indonesia yaitu CAR (Capital Adequeency Ratio). Perbandingan 

dari rasio tersebut adalah rasio modal terhadap aktiva tertimbang 

menurut risiko (ATMR) dan sesuai dengan ketentuan pemerintah 

CAR tahun 1999 yang mempunyai batasan minimum harus 

8%.Pengertian aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) adalah 

                                                             
10

Ibid. h.37 
11

Siamat Dashlan, Manajemen Bank Umum, (Jakarta: Intermedia, 1993), h.267. 
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pos-pos aktiva yang diberikan bobot risiko yang terkandung pada 

aktiva itu sendiri atau bobot risiko yang didasarkan pada golongan 

nasabah, peminjam atau sifat barang jaminan. Modal bank sendiri 

ada beberapa macam yaitu: 

a) Modal Inti 

Modal inti terdiri dari beberapa yaitu:  

(1) Modal disetor, yaitu modal yang disetrokan pemiliknya 

secara efektif. 

(1) Agio saham, merupakan total kekayaan yang dimiliki suatu 

perusahaan, nilai tersebut merupakan dari hasil laba 

penjualan saham yang nilainya berada di atas nominal 

yang ditentukan. 

(2) Cadangan umum, yaitu cadangan yang didapatkan dari 

penyisihan laba yang ditahan atau laba bersih yang sudah 

dikurangi pajak dan sudah mendapatkan persetujuan dari 

pemegang saham yang ada. 

(3) Cadangan tertentu, yaitu bagian laba yang sudah dikurangi 

pajak dan disisihkan untuk tujuan tertentu. 

(4) Laba yang ditahan, yaitu keseluruhan atausebagian laba 

bersih perusahaan yang ditahan oleh perusahaan dalam 

periode tertentu yang tidak dibagikan oleh pemegang 

saham sebagai dividen pemegang saham. 
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(5) Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh perusahaan 

pada tahun berjalan dan sudah di potong oleh pajak. 

(6) Minority interest, yaitu modal inti anak perusahaan yang 

telah dikompensasi dengan nilai penyertaan bank pada 

perusahaan.
12

 

b) Modal Pelengkap 

Modal pelengkap terdiri atas: 

(1) Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu suatu cadangan yang 

dibentuk melalui selisih penilaian kembali aktiva tetap yang 

disetujui oleh Direktorat Jenderal Pajak. 

(2) Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, yaitu 

suatu cadangan yang dibentuk melalui pembebanan laba 

rugi tahun berjalan. 

(3) Modal kuasi, yaitu suatu modal yang didukung oleh 

instrument atau warkat yang sifatnya seperti modal atau 

hutang. 

(4) Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang terikat oleh 

perjanjian dan hanya dapat dilunasi apabila bank telah 

memenuhi kewajiban tertentu dan terjadi likuidasi hak tagih 

yang berlaku paling akhir dari semua kewajiban dan 

investasi tak terkait.
13

 

 

                                                             
12

Ibid. h.268 
13

Ibid. h.268. 
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c) Modal kantor cabang bank asing 

Setiap bank yang ada di indonesia diwajibkan untuk 

memelihara kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) 

sedikitnya 8% minimum capital adequacy ratio sebesar 8% ini, 

seiring berjalannya waktu akan disesuaikan dengan kondisi dan 

perkembangan yang terjadi pada perbankka, dengan tetap 

berpaku pada standar internasional. Rasio CAR dirumuskan 

sebagai berukit ini: 

      Total Ekuitas 

CAR=     x 100% 

      Total ATMR 

 

(1) Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva 

administrasi 

(2) Modal bank = modal inti + modal pelengkap 

(3) Aktiva tertimbang menurut risiko adalah aktiva yang ada 

dalam neraca yang dihitung dengan bobot persentase 

tertentu sebagai suatu faktor risiko. 

(4) ATMR aktiva neraca yaitu ATMR yang tercatat di 

neraca, terdiri dari kas, valas dan emas, tagihan pada 

bank lain, penyertaan, surat berharga, aktiva tetap dan 

inventaris. 

(5) ATMR aktiva administratif yaitu ATMR yang tidak ada 

didalam neraca, terdiri atas fasilitas kredit yang belum 
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digunakan, kewajiban kembali membeli aktiva bank, 

jaminan bank, posisi netto kontrak berjangka valas. 

(6) ATMR aktiva neraca = nilai nominal neraca x bobot 

risiko. 

(7) ATMR aktiva administratif = nilai nominal aktiva neraca 

administratif x bobot risiko. 

Tabel 2.1 

Skala Pengukuran Rasio CAR 

RASIO CAR Peringkat PREDIKAT 

CAR ≥ 12% 1 Sangat Sehat 

9% ≤ CAR < 12% 2 Sehat 

8% ≤ CAR < 9% 3 Cukup Sehat 

6% ≤ CAR < 8% 4 Kurang Sehat 

CAR ≤ 6% 5 Tidak Sehat 

  Sumber: SE.BI No. 6, 23 DPNP Tahun 2004.  

Tinggi rendahnya CAR dalam bank dipengaruhi oleh 

dua faktorutama yaitu besarnya modal yang dimiliki oleh bank 

dan jumlah aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) yang 

dikelola oleh pihak bank tersebut.hal tersebut disebabkan oleh 

penilaian terhadap faktor permodalan yang didasarkan pada 

radio modal terhadap ATMR. 

2. Kualitas Asset ( Assets Quality ) 

  Kualitas Asset adalah menilai jenis-jenis asset yang 

dimiliki oleh bank. Penilaian asset harus sesuai dengan peraturan 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan membandingkan 

antara aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan aktiva 



25 
 

 

produktif. Rasio ini dapat dilihat dari neraca yang telah dilaporkan 

secara berkala kepada Bank Indonesia. Penilaian kualitas asset 

dapat dilakukan dengan menggunakan rasio Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP), yang merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan kualitas aktiva produktif yang dimiliki bank untuk 

menutup aktiva produktif yang diklasifikasikan berupa kredit yang 

diberikan oleh bank.
14

 Besarnya nilai KAP dapat dihitung dengan 

rumus berdasarkan Surat Edaran BI No. 6/23/DPDN tahun 2004 

sebagai berikut:  

 

  Aktiva Produktif yang diklasifikasikan 

 KAP = x 100% 

 Total Aktiva Produktif 

 

Tabel 2.2 

Skala Pengukuran Rasio BDR 

RASIO KAP Peringkat PREDIKAT 

KAP> 99% 1 Sangat Sehat 

96% < KAP ≤ 99% 2 Sehat 

93% < KAP ≤ 96% 3 Cukup Sehat 

90% < KAP ≤ 93% 4 Kurang Sehat 

KAP ≤ 90% 5 Tidak Sehat 

Sumber: SE.BI No. 6, 23 DPNP Tahun 2004. 

3. Manajemen (Management) 

 Faktor selanjutnya dalam rasio keuangan model CAMEL 

yaitu faktor manajemen.Management Quality disini mempunyai 

peranan untuk menunjukkan kemampuan bank dalam 

mengidentifikasi, mengukur, mengawasi serta mengontrol adanya 

                                                             
14

Yanti, Suwendra, Susila,. “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan 

Metode CAMEL”, e-jurnal Bisma, Vol 2, (2014). 
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risiko yang muncul karena kebijakan-kebijakan dan strategi 

bisnisnya untuk mencapai target.Manajemen bank yang 

diklasifikasikan untuk mencakup katagori sehat apabila dapat 

memenuhi 81% dari seluruh aspek tersebut.
15

 

 Bank Indonesia telah memberikan acuan cara untuk menilai 

kemampuan manajemen melalui pertanyaan, yaitu: 

Tabel 2.3 

Skala Pengukuran Rasio Manajemen 

Aspek Manajemen Bobot CAMELS 

Manajemen Permodalan 2,5% 

Manajemen Aktiva 5,0% 

Manajemen Umum 12,5% 

Manajemen Rentabilitas 2,5% 

Manajemen Likuiditas 2,5% 

Total Bobot CAMELS 25% 

Sumber: SE.BI No. 6, 23 DPNP Tahun 2004.  

 Dari setiap pertanyaan yang mendapat jawaban “ya” atau 

positif oleh pihak manajemen bank umum, maka bank tersebut 

memperoleh nillai kreit sebesar 0,4. Dari setiap jawaban “ya” 

kemudian di jumlahkan untuk menentukan nilai kredit (credit point) 

dalam komponen CAMELS. Langkah selanjutnya nilai kredit 

dikalikan dengan bobot CAMEL untuk manajemen (25%), sehingga 

akan memperoleh hasil nilai CAMEL untuk manajemen. 

  Tetapi untuk melakukan pengukuran tersebut tidaklah 

mudah, dikarenakan berkaitan dengan unsur kerahasiaan bank. 

Maka dalam penelitian ini aspek manajemen diproksikan dengan 

profit margin dengan mempertimbangkan rasio yang menunjukkan 

                                                             
15

Dendawijaya Lukman, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h.146. 
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bagaimana manajemen mengelolan sumber dana maupun 

penggunaan atau alokasi dana secara efesien. 

  Di dalam jurnal yang dituliskan oleh Merkusiwati (2007) 

bahwa tingkat kesehatan bank dapat dilihat dari aspek manajemen 

dengan rasio Net Profit Margin (NPM).
16

Berikut ini cara untuk 

menghitung Net Profit Margin: 

Laba Bersih 

  NPM =  x100% 

Pendapatan Operasional 

 

Tabel 2.4 

Skala Pengukuran Rasio NPM 

RASIO NPM Peringkat PREDIKAT 

NPM ≥ 100% 1 Sangat Sehat 

81% ≤ NPM < 100% 2 Sehat 

66% ≤ NPM < 81% 3 Cukup Sehat 

51% ≤ NPM < 66% 4 Kurang Sehat 

NPM < 51% 5 Tidak Sehat 

 Sumber: SE.BI No. 6, 23 DPNP Tahun 2004. 

  Dalam aspek manajemen yang diproksikan dengan profit 

margin ditambah dengan pertimbangan rasio untuk menunjukkan 

bagaimana sistem manajemen dalan mengelola sumber-sumber 

ataupun penggunaan bahkan alokasi dana secara efesien, kemudian 

nilai rasio yang telah diperoleh akan dikalikan dengan nilai bobot 

CAMEL dengan besaran 25%. 

  

                                                             
16

Taswan, Manajemen Perbankan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006), h.361. 
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4. Faktor Rentabilitas (Earning) 

 Selanjutnya rasio keuangan model CAMELyaitu faktor 

rentabilitas yang sering disebut aspek earning. Hal ini merupakan 

sebuah tolak ukur kemampuan suatu bank dalam upaya 

meningkatkan labanya atau mengukur tingkat efisiensi dan 

efektivitas manajemen dalam menjalankan usahanya dan 

kemampuan bank dalam mendukung operasi masa ini dan masa 

yang akan datang.
17

 

Dalam surat keputusan Direksi Bank Indonesia No. 

30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997, penilaian rentabilitasdapat 

digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank didasarkan pada 

dua rasio yaitu: 

a. Return on Assets (ROA) 

Return On Assetsadalah rasio laba sebelum pajak 

terhadap rata-rata volume usaha. Besarnya nilai (angka) untuk 

“laba sebelum pajak” dapat dilihat pada perhitungan laba rugi 

yang disusun oleh bank yang bersangkutan, sedangkan rata-rata 

total aktiva dapat dilihat pada neraca. Besarnya nilai ROA dapat 

dihitung sebagai berikut:  

 

Laba sebelum pajak 

ROA=     x100% 

Total Aktiva 

 

                                                             
17

Agung Yulianto, Wiwit Apit Sulistiyowati,”Analisis CAMELS dalam Memprediksi 

Kesehatan Bank Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2011”, Jurnal Media 

Ekonomi & Teknologi Informasi, Vol 19, No.1 (maret 2012) 
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Tabel 2.5 

Skala Pengukuran Rasio ROA 

RASIO ROA Peringkat PREDIKAT 

ROA > 1,5% 1 Sangat Sehat 

1,25% < ROA ≤ 1,5% 2 Sehat 

0,5% < ROA ≤ 1,25% 3 Cukup 

0% < ROA ≤ 0,5% 4 Kurang Sehat 

ROA ≤ 0% 5 Tidak Sehat 

Sumber: SE.BI No. 6, 23 DPNP Tahun 2004. 

Rasio ROA digunakan sebagai alat untuk mengukur 

kemampuan bank dalam mengunakan asset yang dimiliki 

untuk memperoleh laba atau keuntungan kotor berdasarkan 

Surat Edaran BI No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001. 

b. Beban Opersional terhadap Pendpatan Operasional (BOPO) 

Selain dari rasio ROA yaitu rasio BOPO merupakan 

suatu Beban Operasional yang dapat dilihat pada perhitungan 

laba rugi, laporan keuangan bank yang bersangkutan dengan 

laporan laba rugi, beban dan pendapatan yang tidak terlihat 

karena sudah termasuk dalam beban dan pendapatan 

operasional. Besaran nilai BOPO dapat dihitung dengan cara 

sebagai berikut: 

Beban Operasional 

BOPO =       x 100% 

Pendapatan Operasional  
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Tabel 2.6 

Skala Pengukuran Rasio BOPO 

RASIO BOPO Peringkat PREDIKAT 

BOPO ≤ 94% 1 Sangat Sehat 

94% < BOPO ≤ 95% 2 Sehat 

95% < BOPO ≤ 96% 3 Cukup Sehat 

96% < BOPO ≤ 97% 4 Kurang Sehat 

BOPO > 97% 5 Tidak Sehat 

Sumber: SE.BI No. 6, 23 DPNP Tahun 2004. 

 

5. Likuiditas (liquidity) 

 Faktor liquidity atau biasa disebut Loan to Depost 

Ratio(LDR) menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank dalam 

membayar kembalin penarikan dana yang dilakukan deposan 

dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya.
18

 

Pembiayaan 

LDR =      x 100% 

Dana Pihak Ketiga 

 

Tabel 2.7 

Skala Pengukuran Rasio LDR 

Rasio LDR Peringkat PREDIKAT 

LDR ≤ 75% 1 Sangat Sehat 

75% < LDR ≤ 85% 2 Sehat 

85% < LDR ≤ 100% 3 Cukup Sehat 

100% < LDR ≤ 120% 4 Kurang Sehat 

LDR >120% 5 Tidak Sehat 

Sumber: SE.BI No. 6, 23 DPNP Tahun 2004. 

a) Kredit yang diberikan adalah kredit yang bersifat jangka 

pendek, dimana jangka waktu pengembaliannya kurang dari 1 

tahun. Biasanya pinjaman tersebut diberikan kepada usaha 

kecil. 

                                                             
18

Taswan, Manajemen…. h.364. 
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b) Menurut keputusan Direksi Bank Indonesia 

No.30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 dana pihak ketiga 

adalah dana yang diperoleh dari masyarakat. Dana pihak ketiga 

ini meliputi:  

1) Giro, tabungan, dan deposito masyarakat. 

2) Kredit likuiditas bank indonesia (KLBI) yaitu volume 

pemberian kredit yang diberikan oleh Bank Indonesia 

kepada bank yang bersangkutan. 

3) Sertifikat deposito dan deposito berjangka. 

4) Modal Pinjaman. 

5) Modal Inti. 

6) Surat berharga yang diberikan. 

7) Pinjaman yang diterima. 

3. Analisis Rasio Camel Bank Muamalat Indonesia. 

Perhitungan analisis dan interpretasi data yang menggunakan 

alat rasio keuangan yang diuraikan pada tabel 2.8 untuk 

mengetahui kinerja perusahaan selama 5 tahun. Adapun laporan 

keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2021 sebagai 

berikut:
19

 

 

 

 

 

                                                             
19

 Http://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/kuater-4.pdf 
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Tabel 2.8 

Ikhtisar Keuangan Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2017-2021 (Dalam Jutaan) 
Nama Akun 2017 2018 2019 2020 2021 

Total Ekuitas 5.545.367 3.921.667 3.937.178 3.966.710 3.986.349 

ATMR 44.984.813 34.473.426 31.171.834 31.593.331 21.826.787 

APYD/PPAP 2.978.501 2.143.353 2.283.170 2.037.564 307.247 

Total Aktiva 

Produktif 

61.630.066 58.993.060 50.829.108 45.866.170 53.170.555 

Laba Bersih 26.116 46.002 16.326 10.020 8.927 

Laba Operasional 43.492 68.870 19.508 16.392 19.478 

Laba Sebelum Pajak 60.268 45.806 26.166 15.018 12.513 

Total Aktiva 61.696.920 57.727.276 50.555.519 51.241.304 58.899.174 

Beban Operasional 1.125.015 909.583 363.462 805.168 733.796 

Pendapatan 

Operasional 

1.168.507 978.453 382.970 821.560 753.274 

Pembiayaan 41.332.427 33.566.180 29.877.217 29.083.963 18.041.416 

Dana Pihak Ketiga 48.686.342 45.635.574 40.357.214 41.424.250 46.871.375 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan, 

menjelaskan atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena, 

atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana 

adanya yang dapat dipotret, diwawancara, di observasi serta yang 

dapat diungkapkan melalui bahan-bahan dokumenter.
1
 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisi kuantitatif.Penelitian 

deskriptif analisis adalah penelitian yang memaparkan dalam 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 

menganalisis dan menginterprestasikan Menggunakan pendekatan 

landasan teori yang ada sebagai dasar untuk menganalisis.
2
 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
3
Dalam 

penelitian ini diambil berdasarkan hasil pengumpulan data melalui 

                                                             
1
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana, 2005, hal. 48-49 
2
 Sugiyono, Metopen Penelitian Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016). h.8. 

3
 Burhan Bungin, Metodologi..., 2005, hal. 122 
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angket yang dibagikan kepada responden secara langsung, serta 

melalui observasi langsung terhadap objek. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data penelitian yaitu data sekunder, data sekunder adalah 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data 

misalnya perantara orang lain atau dokumen.
4
 Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan pada laporan 

keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2021. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara 

menumpulkan semua informasi mengenai obyek penelitian.
5
Maksud 

dari dokumentasi itu adalah laporan keuangan publikasi tahunan Bank 

Muamalat Indonesia periode 2017-2021 yang telah dipublikasikan dari 

pihak perusahaan sektor perbankan dalam situs resminya serta studi 

kepustakaan. Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan 

peninjauan atau pengumpulan data yang bersumber pada buku yang 

memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti guna memperoleh 

landasan teori dalam penelitian, penelitian terdahulu, informasi dan 

internet serta segala informasi yang diberikan dengan penelitian yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 

 

                                                             
4
 Ibid h.137 

5
 Sugiyono, Metopen Penelitian Kuantitatif …. h.137 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif yaitu digunakan untuk menggambarkan data 

terkumpul, dideskriptifkan secara jelas tanpa bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi.
6
 

Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mencari rasio 

yang didapat dari masing-masing indikator variabel berdasarkan 

perubahan pedoman perhitungan yang termuat dalam Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DNP tanggal 31 Mei 2004 tentang penilaian kesehatan 

bank dengan menggunakan metode CAMEL dan Surat Edaran BI No. 

31/24/DNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum, yang mewajibkan bank umum melakukan penilaian sendiri 

 (Self Assesment) tingkat kesehatannya menggunakan pendekatan risiko

 (Risk Based Banking Rating/ RBBR) atau biasa disebut dengan metode 

RGEC, dengan tahapan analisis data sebagai berikut ini : 

1) Mengumpulkan data dari laporan keuangan perusahaan berkaitan 

dengan variabel penelitian. 

2) Melakukan pemeringkatan indikator CAMEL 

. Adapun bobot/persentase untuk menentukan peringkat 

komposit keseluruhan komponen sebagai berikut : 

 

 

                                                             
6
 Ibid. h.147 
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Tabel 3.1 

Nilai Komposit  

Bobot Penetapan 

Peringkat komposit 

Bobot % 

Peringkat 

Komposit 
Keterangan 

81– 100 PK 1  Sehat 

66 – <81 PK 2 Cukup Sehat 

51 – 66 PK 3 Kurang Sehat 

0–<51 PK 4 Kurang Sehat 

 

Jumlah Nilai Komposit 

Peringkat Nilai Komposit =      x100% 

Total Nilai Komposit Keseluruhan 

1. Analisis Data 

Analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang permasalahan yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna”.
7
 Pencarian makna secara terus menerus 

sampai tidak ada lagi makna lain yang memalingkannya, di sini 

perlunya peningkatan pemahaman bagi peneliti terhadap kejadian atau 

kasus yang terjadi. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif 

                                                             
7
 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33. Januari-

Juli 2018, h 84 
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dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga 

memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah 

kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.
8
 

3. Penarikan kesimpulan 

Berdasarkan keterangan diatas, analisis data dilakukan dengan 

menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber, yaitu 

wawancara dan dokumentasi yang telah ditulis dalam catatan. 

 

 

 

 

                                                             
8
 Ibid., h 94 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Perhitungan/Kalkulasi CAMEL 

a. Capital (Permodalan) 

Capital adalah Penilaian yang didasarkan kepada permodalan 

yang dimiliki oleh suatu Bank. Salah satu penilaiannya dengan 

menggunakan metode CAR (Capital Adequacy Ratio) yaitu dengan 

membandingkan modal dengan ATMR.Rasio ini merupakan salah 

satu cara untuk menghitung apakah modal yang ada pada suatu Bank 

telah mencukupi atau belum. Dimana sesuai Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 10/15/PBI/2008 nilai CAR adalah 8%, semakin tinggi CAR 

mengindikasikan semakin baik tingkat kesehatan Bank. Adapun hasil 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Rumus : 

                Total Ekuitas 

CAR=         x 100% 

    Total ATMR 

 

Keterangan : 

CAR  =Capital Adequacy Ratio 

Modal Bank  = Total Ekuitas 

ATMR  =Penjumlahan dari aktiva neraca dan aktiva 

administrasi. 
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Perhitungan : 

                     5.545.367 

Tahun 2017 =   x 100% = 0,123 (12,3%) 

  44.984.813 

 

      3.921.667 

Tahun 2018 =   x 100% = 0,113 (11,3%) 

34.473.426 

 

3.937.178 

Tahun 2019 =   x 100% = 0,126 (12,6%) 

  31.171.834 

 

                     3.966.710 

Tahun 2020 =   x 100% = 0,125 (12,5%) 

  31.593.331 

 

                     3.986.349 

Tahun 2021 =   x 100% = 0,182 (18,2%) 

  21.826.787 

Tabel 4.1 

Penilaian CAR Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2021 

Tahun 
Total Ekuitas 

(Rp Juta) 

ATMR 

 (Rp Juta) 
CAR Keterangan 

2017 5.545.367
1
 44.984.813 12,3% 1 (Sangat Sehat) 

2018 3.921.667
2
 34.473.426 11,3% 2 (Sehat) 

2019 3.937.178
3
 31.171.834 12,6% 1 (Sangat Sehat) 

2020 3.966.710
4
 31.593.331 12,5% 1 (Sangat Sehat) 

2021 3.986.349
5
 21.826.787 18,2% 1 (Sangat Sehat) 

  Sumber : data diolah ;2022 

 Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai CAR Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2017-2021 cukup fluktuatif. 

Fluktuatif adalah suatu perubahan yang tidak menentu dalam suatu 

kondisi atau data. Pada tahun 2017 pada angka 12,3%, akan tetapi 

                                                             
1
 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2017-kuarter-4.pdf 

2
 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2018-kuarter-4.pdf 

3
 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2019-kuarter-4.pdf 

4
 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2020-kuarter-4.pdf 

5
 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2021-kuarter-4.pdf 
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pada tahun 2018 terdapat penurunan nilai CAR yaitu dari 11,3%. 

Kemudian pada tahun 2019 naik menjadi 12,6%, pada tahun 2020 

cukup stabil pada 12,5%. Akan tetapi pada tahun 2021 mengalami 

kenaikan kembali menjadi 18,2%. Meskipun cukup fluktuatif pada 5 

tahun terakhir, nilai CAR Bank Muamalat Indoseia menunjukkan nilai 

yang cukup baik yakni selalu diatas 8%. Hal ini berarti Bank 

Muamalat dapat melindungi nasabah dan menjaga stabilitas sistem 

keuangan secara keseluruhan. Rasio CAR menunjukkan Bank 

Muamalat Indonesia dalam keadaan baik karena memiliki modal yang 

cukup untuk menghadapi kemungkinan resiko. 

Untuk dapat menentukan nilai CAMEL yang diperoleh PT bank 

Muamalat Indonesia, terlebih dahulu harus diketahui nilai kredit yang 

dihasilkan dari tiap rasio. Dari bobot nilai ini dapat dilihat kondisi 

suatu bank secara umum apabila telah digabungkan dengan komponen 

lainnya dalam rasio CAMEL. Bobot nilai kredit untuk rasio CAR ini 

diperoleh dari nilai rasio CAR yang dikalikan dengan bobot CAMEL 

berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yaitu 8%. Nilai Kredit dari 

rasio CAR untuk bank dalam kategori sehat adalah 100. Berikut ini 

adalah nilai kredit yang diperoleh dari perhitungan rasio CAR Bank 

Muamalat Indonesia selama 2017-2021 yang disajikan dalam bentuk 

tabel berikut: 

Rumus: 

                 Rasio CAR 

Nilai Kredit= 1+   

0,1 
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Perhitungan: 

12,3 

Tahun 2017  = 1+    = 124 

0,1 

 

   11,3 

Tahun 2018  = 1+    = 114 

   0,1 

 

    12,6 

Tahun 2019  = 1+    = 127 

   0,1 

 

    12,5 

Tahun 2020  = 1+    = 126  

   0,1 

 

  18,2 

Tahun 2021  = 1+    = 183 

   0,1 

 

Tabel 4.2 

Nilai Kredit CAR Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2021 

Tahun CAR Nilai Kredit Predikat 

2017 12,3% 124 Sangat Sehat 

2018 11,3% 114 Sangat Sehat 

2019 12,6% 127 Sangat Sehat 

2020 12,5% 126 Sangat Sehat 

2021 18,2% 183 Sangat Sehat 

Sumber : data diolah ;2022 

Keterangan : Jika nilai kredit diatas 100, maka akan dibulatkan ke angka 

maksimal. 

 

Diketahui pada tabel 4.2 bahwa tahun 2017-2021 Bank Muamalat 

Indonesia masih dapat mempertahankan nilai kredit rasio CAR-nya 

pada nilai maksimal yaitu diatas 100.Berarti dalam kurun waktu  

tersebut Bank Muamalat Indonesia memiliki kecukupan modal untuk 

menunjang dana pihak ketiga yang dapat menimbulkan resiko. 
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Permodalan yang cukup berkaitan dengan penyediaan modal sendiri 

yang diperlukan untuk menutup resiko yang mungkin timbul dari dana 

pihak ketiga yang mengandung resiko. 

b. Asset Quality (Kualitas Assset) 

Pada aspek ini menggunakan penghitugan rasio Kualitas 

Asset Produktif (KAP). Rasio ini merupakan penilaian yang 

dimiliki oleh bank dengan cara membandingkan antara penyisihan 

penghapusan aktiva produktif dengan aktiva produktif. Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) adalah cadangan yang 

dibentuk dengan cara membebani perhitungan laba rugi sampai 

dengan tahun berjalan, untuk menampung kerugian yang mungkin 

timbul akibat tidak diterimanya kembali aktiva produktif. Berikut 

hasil perhitungan KAP Bank Muamalat Indonesia tahun 2017-

2021: 

Rumus: 

Aktiva produktif yang diklasifikasikan 

KAP =           x 100% 

Total aktiva produktif 

Keterangan : 

KAP = Kualitas Aset Produktif 

PPAP = Penyisihan Penghapusan Aset Produktif/Aktiva produktif 

yang diklasifikasikan 

Total Aktiva Produktif = Total penanamandana bank (kredit, surat 

berharga, penyertaan, dan penanaman lainnya) 

 

Perhitungan : 

 2.978.501 

Tahun 2017 =   x 100% = 4,83 

   61.630.066 
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 2.143.353 

Tahun 2018 =           x 100% = 3,63 

   58.993.060 

 

 2.283.170 

Tahun 2019 =           x 100% = 4,49 

   50.829.108 

 

 2.037.564 

Tahun 2020 =           x 100% = 4,44 

   45.866.170 

 

 307.247 

Tahun 2021 =           x 100% = 0,57 

   53.170.555 

Tabel 4.3 

Rasio KAP Bank Muamalat Indonesia 2017-2021 

Tahun PPAP 
Total Aktiva 

Produktif (Rp Juta) 
KAP Keterangan 

2017 2.978.5016
 61.630.066 4,83% 1 (Sangat Sehat) 

2018 2.143.3537
 58.993.060 3,36% 1 (Sangat Sehat) 

2019 2.283.1708
 50.829.108 4,49% 1 (Sangat Sehat) 

2020 2.037.5649
 45.866.170 4,44% 1 (Sangat Sehat) 

2021 307.24710
 53.170.555 0,57% 5 (Tidak Sehat) 

Sumber : data diolah ;2022 

Dari tabel 4.3 dapatdi analisa KAP Selama kurun waktu 

2017-2021, nilai KAP mengalami fluktuatif. Dimana nilai KAP pada 

tahun 2017 sebesar 4,83% artinya setiap Rp 100 aktiva produktif 

berbanding dengan Rp 4,83 penyisihan penghapusan aktiva 

produktif. Pada tahun 2018 terdapat penurunan KAP yaitu menjadi 

3,36% artinya setiap Rp 100 aktiva produktif berbanding dengan Rp 

                                                             
6
 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2017-kuarter-4.pdf 

7
 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2018-kuarter-4.pdf 

8
 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2019-kuarter-4.pdf 

9
 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2020-kuarter-4.pdf 

10
 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2021-kuarter-4.pdf 
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3,36 penyisihan penghapusan aktiva produktif. Pada tahun 2019 

KAP kembali meningkat menjadi 4,49% artinya setiap Rp 100 aktiva 

produktif berbanding dengan Rp 4,49 penyisihan penghapusan 

aktiva produktif. Pada tahun 2020 rasio KAP naik menjadi 4,44% 

artinya setiap Rp 100 aktiva produktif berbanding dengan Rp 4,44 

penyisihan penghapusan aktiva produktif. Pada tahun 

2021mengalami penurunan drastis yaitu 0,57% artinya setiap Rp 100 

aktiva produktif berbanding dengan Rp 0,57 penyisihan 

penghapusan aktiva produktif. 

Untuk dapat menentukan nilai CAMEL untuk rasio KAP, 

terlebih dahulu harus diketahui nilai kredit yang dihasilkan dari nlai 

KAP ini. Dari nilai kredit yang diperolehdapat dilihat kondisi suatu 

bank secara umum bila telah digabungkan dalam rasio CAMEL. 

Bobot nilai kredit untuk rasio KAP berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia dengan rasio KAP yang telah diperoleh. Bobot Rasio KAP 

berdasarkan ketentuan Bank Indonesia adalah maksimal 15,5%. 

Nilai kredit maksimal 100. Berikut ini nilai kredit Bank Muamalat 

Indonesia selama tahun 2017-2021 yang disajikan berikut ini : 

Rumus: 

  15,5 – rasio KAP 

Nilai Kredit= 1+     

         0,15 

 

Perhitungan: 

                 (15,5 – 4,83) 

Tahun 2017 = 1+   = 84,73 

         0,15 
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                 (15,5 – 3,63) 

Tahun 2018 = 1+   = 80,13 

         0,15 

 

                 (15,5 – 4,49) 

Tahun 2019 = 1+   = 74,4 

         0,15 

 

                 (15,5 – 4,44) 

Tahun 2020 = 1+     = 74,73 

         0,15 

 

                 (15,5 – 0,57) 

Tahun 2021 = 1+     = 100,53 

         0,15 

Tabel 4.4 

Nilai Kredit KAP Bank Muamalat Indonesia 2017-2021 

Tahun KAP Nilai Kredit 

2017 4,83% 84,73% 

2018 3,36% 80,13% 

2019 4,49% 74,4% 

2020 4,44% 74,73% 

2021 0,57% 100,53% 

 Sumber : data diolah ;2022 

Keterangan : Jika nilai kredit diatas 100, maka akan dibulatkan ke angka 

maksimal. 

 

Pada tabel 4.4 diketahui bahwa selama periode 2017-2021, 

KAP Bank Muamalat Indonesia mengalami fluktuatif, dimana 

mengalami naik turun nilai KAP. Namun akhirnya dapat kembali 

meningkat menjadi 100,53% pada tahun 2021. 

c. Manajemen 

Untuk menilai kesehatan bank dalam aspek manjemen, dalam 

penelitian ini diwakili oelh rasio Net Profit Margin (NPM), 

dikarenakan rasio ini menujukkan bagaimana manajemen dapat 



46 

 

 

mengelola sumbersumber maupun penggunaan atau alokasi danma 

secara efisien. NPM adalah rasio keuangan yang mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dari laba 

operasional bank. Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan 

atas seluruh biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak 

penghasilan yang disajikan dalam bentuk laporan laba-rugi. 

Sedangkan laba operasional adalah laba perusaahaan yang diperoleh 

dari kegiatan usaha pokok perusahaan yang bersangkutan pada waktu 

tertentu. Rasio NPM diperoleh dengan cara membagi laba bersih 

dengan laba operasional yang dimiliki. Berikut adalah perhitungan 

rasio NPM Bank Muamnalat Indonesia pada tahun 2017-2021: 

Rumus: 

Laba Bersih 

NPM =  x100% 

Laba  Operasional 

Keterangan : 

NPM = Net Profit Margin 

Laba Bersih =  pendapatan – beban pajak penghasilan 

Laba Operasional = selisih laba kotor dan biaya-biaya operasi dan 

aktivitas operasi utama perusahaan 

Perhitungan: 

 26.116 

Tahun 2017 =  x100% = 0,6004 (60,04%) 

 43.492 

 

 46.002 

Tahun 2018 =  x100% = 0,6679 (66,79%) 

 68.870 

 

 16.326 

Tahun 2019 =  x100% = 0,836 (83,68%) 

 19.508 
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 10.020 

Tahun 2020 =  x100% = 0,6112 (61,12%) 

 16.392 

 

 8.927 

Tahun 2021 =  x100% = 0,4583 (45,83%) 

 19.478 

 

Tabel 4.5 

Rasio NPM Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2021 

Tahun 

Laba 

Bersih 

(Rp Juta) 

Laba 

Operasional 

(Rp Juta) 

NPM Keterangan 

2017 26.116
11

 43.492 60,04% 4 (Kurang Sehat) 

2018 46.002
12

 68.870 66,79% 3 (Cukup Sehat) 

2019 16.326
13

 19.508 83,68% 2 (Sehat) 

2020 10.020
14

 16.392 61,12% 4 (Kurang Sehat) 

2021 8.927
15

 19.478 45,83% 5 (Tidak Sehat) 

Sumber : data diolah ;2022 

Keterangan : Jika nilai kredit diatas 100, maka akan dibulatkan ke angka 

maksimal 

 

 

Dilihat pada tabel 4.5 bahwa nilai profit margin tahun 2017-2021 

mengalami penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2017 rasio profit 

margin sebesar 60,04% artinya setiap Rp 100 laba operasional 

dibandingkan dengan Rp 60,04 laba bersih. Pada tahun 2018 

mengalami kenaikan yaitu 66,79% artinya setiap Rp 100 laba 

operasional dibandingkan dengan Rp 66,79 laba bersih. Pada tahun 

2019 mengalami kenaikan yang sangat signifikan yaitu 83,68% 

artinya setiap Rp 100 laba operasional dibandingkan dengan Rp 

                                                             
11

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2017-kuarter-4.pdf 
12

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2018-kuarter-4.pdf 
13

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2019-kuarter-4.pdf 
14

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2020-kuarter-4.pdf 
15

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2021-kuarter-4.pdf 
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83,68laba bersih. Pada tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat 

signifikan yaitu 61,12% artinya setiap Rp 100 laba operasional 

dibandingkan dengan Rp 61,12 laba bersih. Dan pada tahum 2021 

mengalami penurunan kembaliyaitu 45,83% artinya setiap Rp 100 

laba operasional dibandingkan dengan Rp 45,83 laba bersih. 

Penurunan laba berisih terbesar terjadi pada tahun 2019-2020 dimana 

nilai laba bersih 83,68% turun menjadi 61,12%.Penurunan NPM 

terjadi karena penurunan laba bersih yang tidak sejalan dengan 

penurunan laba operasional. 

Untuk dapat menentukan nilai CAMEL Bank Muamalat 

Indonesia untuk rasio NPM, terlebih dahulu hatrus diketahui nilai 

kreditnya. Dari nilai kredit yang diperolah dapat diketahui kondisi 

suatu bank secara umum bila telah digabungkan dengan komponen 

yang lainnya dalam rasio CAMEL. Karena aspek manajemen 

diproksikan dengan profit margin dengan pertimbangan rasio ini 

menunjukan bagaimana manajemen mengolah sumber-sumber meupu 

penggunaan atau alokasi dana secara efisien, sehingga nialai rasio 

yang diperoleh langsung menjadi nilai kredit atau NPM ini. Minimum 

rasio NPM ini adalah 70%. Berikut adalah nilai kredit NPM Bank 

Muamalat tahun 2017-2021 yang disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.6 

Nilai Kredit NPM Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2021 

Tahun NPM Nilai Kredit 

2017 60,04% 60,04% 

2018 66,79% 66,79% 

2019 83,68% 83,68% 

2020 61,12% 61,12% 

2021 45,83% 45,83% 

Sumber : data diolah ;2022 

Keterangan : Untuk nilai kredit dari faktor ini adalah rasio NPM sama dengan nilai 

kredit 

 

Dapat dilihat pada tabel 4.6bahwa nilai kredit Bank Muamalat 

dari tahun ke tahun cenderung menurun. Nilai kredit cukup tinggi 

pada tahun 2019 masih diatas nilai minimun 70. Pada tahun 2017 dan 

2018 nilai kredit sebesar 60,04% dan 66,79% bedara dibawah nilai 

minimum 70%. Meningkat kembali pada tahun 2019 sebesar 83,68% 

berarti berada diatas nilai minimum 70% dan mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2020 menjadi 61,12% berada dibawah nilai 

minimum 70% dan mengalami penurunan sangat drastis pada tahun 

2021 menjadi 45,83% berada di bawah nilai minimum 70%. Nilai 

kredit NPM mencerminkan tingkat efektifitas yang dapat dicapai oleh 

usaha operasional Bank yang terkait hasil akhir dari berbagai 

kebijakan dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh bank dalam 

periode berjalan. Dalam hal ini tahun 2019 adalah tahun dengan 

pencapaian paling efektif bagi Bank Muamalat Indonesia pada 2 tahun 

sebelum dan sesudahnya. Dan pada tahun 2017, 2018, 2020 dan 2021 

dinilai bank Muamalat Indonesia memiliki pencapaian kurang efektif 
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karena rasio NPM berada dibawah batas minimum nilai kredit yakni 

70%. 

d. Earning (Rentabilitas) 

Faktor rentabilitas menggambarkan kemampuan bank dalam 

memperoleh laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang 

tersedia. Selain itu, rentabilitas juga mengukur tingkat efisiensi usaha 

dan profitabilitas yang dicapai oleh bank. Dalam perhitungan 

rentabilitas ini biasa dicari hubungan timbal balik antar-pos yang 

terdapat pada laporan laba rugi dengan pos-pos pada neraca bank guna 

memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam mengukur 

tingkat efisiensi dan profitabilkitasnya. Untuk menentukjan kriteria 

penilaian terhadap komponen renbtabilitas pada bank, maka 

digunakan perhitungan rasio Return On Asset (ROA) dan Beban 

Oprasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

1. ROA (Return On Asset) 

Rasio ROA adalah rasio yang menunjukan seberapa besar laba 

sebelum pajak yang diperolah perusahaan bila diukur dari nilai 

aktivanya. Rasio ROA diperoleh dengan cara membagi laba 

sebelum pajak dengan total asset yang dimiliki. Laba sebelum 

pajak adalah laba bersih yang diterima oleh perusahaan sebelum 

dikurangi kewajiban pajak.Menurut Bank Indonesia, rasio ROA 

dikatakan sehat apabila nilai ROA nya berada diatas 1,25% Berikut 

adalah rasio ROA Bank Muamalat Indonesia tahun 2017-2021 : 
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Rumus: 

      Laba Sebelum Pajak 

ROA =             x 100% 

 Total aktiva 

Keterangan : 

ROA = Return On Asset 

Laba sebelum pajak =Pendapatan operasi – Beban operasi + 

Pendapatan non-operasi 

Total Aktiva = Aset lancer + Investasi + Aset tetap + Aset 

berwujud + Aset lain-lain 

 

Perhitungan: 

  60,268 

Tahun 2017=   x 100% = 0,097 (0,097%) 

  61.696.920 

 

45,806 

Tahun 2018 =   x 100% = 0,079 (0,079%) 

57.727.276 

 

26,166 

Tahun 2019 =    x 100% = 0,051 (0,051%) 

50.555.519 

 

15,018 

Tahun 2020 =    x 100% = 0,029 (0,029%) 

51.241.304 

 

12,513 

Tahun 2021 =     x 100% = 0,021 (0,021%) 

58.889.174 
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Total 4.7 

Rasio ROA Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2021 

 

Tahun 
Laba Sebelum 

Pajak (Rp Juta) 

Total Aktiva 

(Rp Juta) 
ROA Keterangan 

2017 60.268
16

 61.696.920 0,097% 4 (Kurang Sehat) 

2018 45,806
17

 57.727.276 0,079% 4 (Kurang Sehat 

2019 26,166
18

 50.555.519 0,051% 4 (Kurang Sehat) 

2020 15,018
19

 51.241.304 0,029% 4 (Kurang Sehat) 

2021 12,513
20

 58.889.174 0,021% 4 (Kurang Sehat) 

 Sumber : data diolah ;2022 

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rasio ROA tahun 2017 

adalah 0,097% artinya Rp 100 aset menghasilnya Rp 0,097 laba. 

Tahun 2018 turun pada angka 0,079% artinyaRp 100 aset 

menghasilnya Rp 0,079 laba. Tahun 2018 kembali menurun 

menjadi 0,051% artinya artinya Rp 100 aset menghasilnya Rp 

0,051 laba. Tahun 2020 juga mengalami penurunan menjadi 

0,029% artinya Rp 100 aset menghasilnya Rp 0,029 laba. Pada 

tahun 2021 juga mengalami penurunan menjadi 0,021% artinya Rp 

100 aset menghasilnya Rp 0,021 laba. Hasil perhitungan ROA 

menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia kurang efisien 

dalam mengelola assetnmya sehingga kurang optimal dalam 

menghasilkan laba. Hal ini ditandai dengan nilai ROA yang masih 

dibawah ketentuan Bank Indonesia yaitu 1,215%. Rasio ROA juga 

terus mengalami penurunan dalam periode 2017-2021. 

                                                             
16

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2017-kuarter-4.pdf 
17

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2018-kuarter-4.pdf 
18

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2019-kuarter-4.pdf 
19

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2020-kuarter-4.pdf 
20

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2021-kuarter-4.pdf 
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Untuk dapat menentukan nilai CAMEL yang diperoleh dari 

rasio ROA dari Bank Muamalat Indonesia terlebih dahulu harus 

diketahui nilai kredit yang dihasilkan dari rasio ROA ini. Dari nilai 

kredit ini dapat diketahui kondisi suatu bank secara umum apabila 

telah digabungkan dalam komponen lainnyadalam rasio CAMEL. 

Bobot rasio ROA berdasarkan ketentuan Bank Indonesia adalah 

minimal 1,215%. Nilai Kredit maksimal adalah 100. Nilai Kredit 

dari rasio untuk bank dalam kategori sehat adalah 100. Berikut 

adalah perhitungan nilai kredit ROA Bank Muamalat Indonesia 

tahun 2017-2021 : 

Rumus: 

                  Rasio ROA 

Nilai Kredit=   

         0,015 

 

Perhitungan: 

               0,097 

Tahun 2017 =   = 6,46 (6,46%) 

 0,015 

 

               0,079 

Tahun 2018 =   = 5,26 (5,26%) 

 0,015 

 

               0,051 

Tahun 2019 =   = 3,4 (3,4%) 

 0,015 

 

               0,029 

Tahun 2020 =   = 1,93 (1,93%) 

 0,015 

 

               0,021 

Tahun 2017 =   = 1,4 (1,4%) 

 

 0,015 
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Tabel 4.8 

Nilai Kredit ROA Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2021 

 

 Sumber : data diolah ;2022 

Dari tabel 4.8 dapat dikatakan bahwa selama kurun waktu 

2017-2021, nilai kredit ROA masih jauh dibawah 100 dan terus 

mengalami penurunan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bank 

Muamalat Indonesia memiliki kemampuan yang kurang baik 

dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang 

dihasilkan dari total asset bank yang bersangkutan. 

2. BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio 

BOPO diperoleh dengan cara membagfi beban operasional dengan 

pendapatan operasional. Beban operasional adalah semua beban 

yang dikeluarkan oleh perusahaan selama kegiatan operasi 

perusahaan dalam jangka waktu satu tahun periode akuntansi. 

Berikut adalah BOPO yang diperoleh Bank Muamalat Indonesia 

tahun 2017-2021 : 

Rumus: 

                  Biaya Operasional 

BOPO =     x 100%  

    Pendapatan Operasional 

Tahun ROA Nilai Kredit 

2017 0,097% 6,46% 

2018 0,079% 5,26% 

2019 0,051% 3,4% 

2020 0,029% 1,93% 

2021 0,021% 1,4% 
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Keterangan : 

BOPO = Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional 

Biaya Operasional = Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 

perusahaan secara terus menerus 

Pendapatan Operasional = hasil yang didapat dari kegiatan 

perusahaan 

Perhitungan: 

 

  1.125.015 

Tahun 2017 =   x 100% = 0,9627 (96,27%)  

   1.168.507 

 

  909.583 

Tahun 2018 =     x 100% = 0,9296 (92,96%)  

   978.453 

 

  363.462 

Tahun 2019 =     x 100% = 0,9490 (94,90%)  

   382.970 

 

  805.168 

Tahun 2020 =     x 100% = 0,9800 (98,00%)  

   821.560 

 

  733.796 

Tahun 2021 =     x 100% = 0,9741 (97,41%)  

   753.274 

Tabel 4.9 

Rasio BOPO Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2021 

Tahun 

Beban 

Operasional 

(Rp Juta) 

Pendapatan 

Operasional 

(Rp Juta) 

BOPO Keterangan 

2017 1.125.015
21

 1.168.507 96,27% 4 (Kurang Sehat) 

2018 909.583
22

 978.453 92,96% 1 (Sangat Sehat) 

2019 363.462
23

 382.970 94,90% 2 ( Sehat ) 

2020 805.168
24

 821.560 98,00% 5 (Tidak Sehat 

2021 733.796
25

 753.274 97,41% 5 (Tidak Sehat) 

Sumber : data diolah ;2022 

                                                             
21

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2017-kuarter-4.pdf 
22

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2018-kuarter-4.pdf 
23

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2019-kuarter-4.pdf 
24

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2020-kuarter-4.pdf 
25

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2021-kuarter-4.pdf 
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Dari tabel 4.9pada tahun 2017 BOPO 96,27% artinya bahwa 

setiap Rp 100 Pendapatan operasional dibandingkan dengan Rp 

96,27 Beban operasional. Tahun 2018 mengalami penurunan 

BOPO menjadi 92,96% artinya Rp 100 Pendapatan operasional 

dibandingkan dengan Rp 92,96 Beban operasional. Tahun 2019 

BOPO naik pada angka 94,90%artinya Rp 100 Pendapatan 

operasional dibandingkan dengan Rp 94,90 Beban operasional. 

Tahun 2020 BOPO meningkat hingga 98,00% artinya Rp 100 

Pendapatan operasional dibandingkan dengan Rp 98,00 Beban 

operasional. Tahun 2021 BOPO menurun walaupun hanya sedikit 

yaitu 97,41% artinya Rp 100 Pendapatan operasional dibandingkan 

dengan Rp 97,41 Beban operasional. Secara umum, nilai rasio 

BOPO Bank Muamalat Indonesia masih berada dibawah100%. 

Hanya pada tahun 2018 dan 2019 BOP mecapai angka 92,96% dan 

94,90% 

Untuk dapat menentukan nilai CAMEL yang diperoleh dari 

rasio BOPO dari Bank Muamalat Indonesia terlebih dahulu harus 

diketahui nilai kredit yang dihasilkan dari rasio BOPO ini. Dari 

nilai kredit ini dapat diketahui kondisi suatu bank secara umum 

apabila telah digabungkan dalam komponen lainnyadalam rasio 

CAMEL.Nilai kredit BOPO didapatkan melalui pengurangan nilai 

kredit BOPO untuk rasio BOPO berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia dengan rasio nilai BOPO yang diperoleh Bobot rasio 



57 

 

 

BOPO berdasarkan ketentuan Bank Indonesia adalah minimal 

100%. Nilai Kredit maksimal adalah 100. Nilai Kredit dari rasio 

untuk bank dalam kategori sehat adalah 100. Berikut adalah nilai 

kredit BOPO Bank Muamalat Indonesia tahun 2017-2021 : 

Rumus: 

100% - Rasio BOPO 

Nilai Kredit=     +1 

           0,08 

Perhitungan: 

(100 - 96,27) 

Tahun 2017 =     = 46,62 (46,62%) 

        0,08 

 

(100 - 92,96) 

Tahun 2018 =     = 88 (88%) 

        0,08 

 

(100 - 94,90) 

Tahun 2017 =     = 63,75 (63,75%) 

        0,08 

(100 - 98,00) 

Tahun 2017 =     = 25 (25%) 

        0,08 

 

(100 - 97,41) 

Tahun 2017 =     = 32,37 (32,37%) 

        0,08 

Tabel 4.10 

Nilai Kredit BOPO Bank Muamalat Indonesia Tahun  

2017-2021 
Tahun BOPO Nilai Kredit 

2017 96,27% 46,62% 

2018 92,96% 88% 

2019 94,90% 63,75% 

2020 98,00% 25% 

2021 97,41% 32,37% 

 Sumber : data diolah ;2022 

Dari table 4.10 diketahui selama kurun waktu 2017-2021 Bank 

Muamalat Indonesia, belum dapat memaaksimalkan nilai BOPO-
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nya. Artinya, Bank Muamalat Indonesia belum efektif dalam 

mengendalikan biaya operasional yang harus dikeluarkan terhadap 

pendapatan operasional yang diperolehnya. 

e. Liquidity (Likuiditas) 

Analisis terhadap likuiditas merupakan analisis yang dilakukan 

terhadap kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 

jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. 

Berdasarkan ketentutan yang dikeluarkan oleh Bank Indoensia, 

komponen likuiditas bank diukur berdasarkan Loan Deposit Ratio 

(LDR).LDR adalah suatu Rasio anatara besarnya seluruh jumlah 

kredit yang disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari 

berbagai sumber. Rasio LDR diperoleh dengan cara membagi 

pembiayaan yang diberikan dengan dana pihak ketiga. Pembiayaan 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepatakan dengan Bank dengan pihak 

lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mngembalikan uang 

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil. Sedangkan dana pihak ketiga adalah dana yang berasal 

dari masyarakat luas yang merupakan sumber dana terpenting bagi 

kegiatan operasional suatu bank dan merupakan keberhasilan bank 

tersebut jika mampu membiayai operasionalnya dari sumber dana ini. 

Berikut adalah LDR Bank Muamalat Indonesia 2017-2021 : 
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Rumus: 

           Kredit yang diberikan 

LDR =    x 100% 

        Dana yang diterima 

Keterangan : 

LDR =  Total pinjaman bank dan total deposito 

Kredit yang diberikan = total pembiayaan 

Dana yang diterima = dana pihak ketiga (simpanan giro, simpanan 

tabungan, dan simpanan deposite) 

Perhitungan: 

48.579.502 

Tahun 2017 =   x 100% = 0,99 

 48.686.342 

 

39.562.375 

Tahun 2018 =   x 100% = 0,86 

 45.635.574 

 

35.003.930 

Tahun 2019=   x 100% = 0,86 

 40.357.214 

 

28.895.632 

Tahun 2020=   x 100% = 0,69 

 41.422.250 

 

18.040.051 

Tahun 2017 =   x 100% = 0,38 

 46.871.375 
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Tabel 4.11 

Rasio LDR Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2021 

Tahun 
Pembiayaan 

(RP Juta) 

Dana Pihak 

Ketiga (Rp Juta) 
LDR Keterangan 

2017 41.332.427
26

 48.686.342 99% 3 (Cukup Sehat) 

2018 33.566.180
27

 45.635.574 86% 3 (Cukup Sehat) 

2019 29.877.217
28

 40.357.214 86% 3 (Cukup Sehat) 

2020 29.083.963
29

 41.424.250 69% 1 (Sangat Sehat) 

2021 18.041.416
30

 46.871.375 38% 1 (Sangat Sehat) 

Sumber : data diolah ;2022 

Dilihat dari tabel 4.11 pada tahun 2017 memiliki nilai LDR 99% 

artinya, setiap Rp 100 dana pihak ketiga berbanding dengan Rp 99 

pembiayaan yang diberikan. Kemudian LDR tahun 2018 menurun 

hingga 86% artinya setiap Rp 100 dana pihak ketiga berbanding dengan 

Rp 86 pembiayaan yang diberikan. Pada tahun 2019 nilai LDR stabil di 

angka 86% artinya setiap Rp 100 dana pihak ketiga berbanding dengan 

Rp 86 pembiayaan yang diberikan. Tahun 2020 kembali menurun 

menjadi 69% artinya setiap Rp 100 dana pihak ketiga berbanding 

dengan Rp 69 pembiayaan yang diberikan. Tahun 2021 terjadi 

penurunan yang sangat drastis menjadi 38% artinya setiap Rp 100 dana 

pihak ketiga berbanding dengan Rp 38 pembiayaan yang diberikan. 

Dari Analisis LDR tahun 2017-2021 adanya penurunan dan 

kenaikan pada LDR dikarenakan terdapat perbedaan kemampuan Bank 

Muamalat Indonesia dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. LDR 

yang paling baik selama tahun pengamatan adalah tahun 

                                                             
26

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2017-kuarter-4.pdf 
27

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2018-kuarter-4.pdf 
28

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2019-kuarter-4.pdf 
29

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2020-kuarter-4.pdf 
30

 https://www.bankmuamalat.co.id/uploads/hubungan_investor/1_2021-kuarter-4.pdf 
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2021dikarenakan memiliki nilai LDR yang paling rendah. Semakin 

rendah LDR maka Perbankan memiliki likuiditas yang cukupmemadai 

untuk menutup kewajibannya terhadap nasabah. Nilai rasio LDR 

berdasarkan ketentuan Bank Indonesia adalah tidakmelebihi atau 

maksimal sebesar 115%. Bobot nilai kredit rasio LDRuntuk dapat 

dikategorikan sebagai bank yang sehat berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia adalah sebesar 100. Berikut ini adalah nilai kedit yang 

diperoleh dari perhitungan rasio LDR Bank Muamalat Indonesia selama 

tahun 2017-2021 : 

Rumus: 

(115 - Rasio LDR) 

Nilai Kredit= 1 +          x 4 

1%  

Perhitungan: 

 

(115 – 99) 

Tahun 2017 = 1 +     x 4 = 65% 

        1% 

 

(115 – 86) 

Tahun 2018 = 1 +     x 4 = 117% 

        1% 

 

(115 – 86) 

Tahun 2019 = 1 +     x 4 = 117% 

        1% 

 

(115 – 69) 

Tahun 2020 = 1 +     x 4 = 185% 

        1% 

 

(115 – 38) 

Tahun 2021 = 1 +     x 4 = 309% 

        1 
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Tabel 4.12 

Nilai Kredit LDR Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2021 

Tahun LDR Nilai Kredit 

2017 99% 65% 

2018 86% 117% 

2019 86% 117% 

2020 69% 185% 

2021 38% 309% 

  Sumber : data diolah ;2022 

Dapat dilihat dari tabel 4.12 bahwa Nilai kredit Bank 

Muamalat Indonesia tahun 2017-2021 mampu meningkatkan dan 

mempertahankan nilai kredit rasio LDR-nya untuk dapat dikategorikan 

sebagai bank yang sehat, karena nilai kredit LDR-nya diatas 100. Hal 

ini berarti Bank Muamalat Indonesia mampu untuk memberikan 

jaminan atas setiap simpanan yang diberikan nasabahnya dan memiliki 

kemampuan dalam membayar semua utang-utangnya . 

B. Pembahasan 

Setelah menghitung dari laporan keuangan bank dan nilai kredit dari 

masing-masing rasio, maka tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia 

sudah dapat diketahui yaitu dengan menggunakan metode CAMEL : 

Tabel 4.13 

Formula CAMEL 

No 
Faktor-Faktor Yang 

Dinilai 
Komponen Bobot 

1 Permodalan Rasio total modal terhadap dana pihak ketiga 25% 

2 Kualitas Aktiva 

Produktif 

Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif 

terhadap aktiva produktif 

30% 

3 Manajemen Rasio laba bersih terhadap laba operasional 25% 

4 Rentabilitas Rasio laba sebelum pajak terhadap total asset 5% 

  
Rasio beban operasional terhadap pendapatan 

operasional 

5% 

5 Likuiditas Rasio btotal kredit terhadap total dana pihak ketiga 10% 

 Jumlah  100% 

Sumber : Banking Asset and Liability Management (2006) 
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Tabel 4.14 

Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Menggunakan Metode CAMELS 

Tahun Faktor CAMEL 
Nilai 

Rasio 

Nilai 

Kredit 
Bobot 

Nilai 

CAMEL 
Keterangan 

2017 

CAR 12,3 100 25% 28%  

KAP 4,83 84,73 30% 26%  

NPM 60,04 60,04 25% 15,01%  

ROA 0,097 6,46 5% 0,32%  

BOPO 96,27 46,62 5% 7,14%  

LDR 99 65 10% 16,4%  

Nilai Kredit CAMEL    92,87% Sangat Sehat 

2018 

CAR 11,3 100 25% 27%  

KAP 3,36 80,13 30% 25%  

NPM 66,79 66,79 25% 16,69%  

ROA 0,079 5,26 5% 0,26%  

BOPO 92,96 88 5% 9,04%  

LDR 86 100 10% 18,6%  

Nilai Kredit CAMEL    96,59% Sangat Sehat 

2019 

CAR 12,6 100 25% 28%  

KAP 4,49 74,4 30% 23%  

NPM 83,68 83,68 25% 20,92%  

ROA 0,051 3,4 5% 0,17%  

BOPO 94,90 63,75 5% 7,93%  

LDR 86 100 10% 18,6%  

Nilai Kredit CAMEL    98,62% Sangat Sehat 

2020 

CAR 12,5 100 25% 28%  

KAP 4,44 74,73 30% 23%  

NPM 61,12 61,12 25% 15,28%  

ROA 0,029 1,93 5% 0,09%  

BOPO 98 25 5% 6,15%  

LDR 69 100 10% 16,9%  

Nilai Kredit CAMEL    89,42% Sangat Sehat 

2021 

CAR 18,2 100 25% 29%  

KAP 0,57 100 30% 30%  

NPM 45,83 45,83 25% 11,45%  

ROA 0,021 1,4 5% 0,07%  

BOPO 97,41 32,37 5% 6,48%  

LDR 38 100 10% 13,8%  

Nilai Kredit CAMEL    90,8% Sangat Sehat 

Sumber : data diolah ;2022 
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Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat ditentukan tingkat kesehatan 

Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode CAMEL pada 

periode 2017-2021: 

Tabel 4.15 

Peringkat Persentase Kesehatan Bank 

Bobot Penetapan 

Peringkat komposit 

Bobot % 

Peringkat Komposit Keterangan 

86 – 100 PK 1 Sangat Sehat 

71 – 85 PK 2 Sehat 

61 – 70 PK 3 Cukup Sehat 

41 – 60 PK 4 Kurang Sehat 

< 40 PK 5 Tidak Sehat 

Sumber : data diolah ;2022
31

 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat pada tahun 2017 mendapatkan angka 

92,87% berada pada posisi “Sangat Sehat”, dapat dikatakan sangat sehat 

karena berada diatas nilai minimum persentase tingkat kesehatan bankyang 

ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 60%dimana jika dilihat pada peringkat 

persentase berada di peringkat komposit ke-1. Pada tahun 2018 mendapatkan 

angka 96,59% berada pada posisi “Sangat Sehat”, dapat dikatakan sangat 

sehat karena berada diatas nilai minimum persentase tingkat kesehatan bank 

yang ditentukan oleh Bank Indonesi yaitu 60% dimana jika dilihat pada 

peringkat persentase berada di peringkat komposit ke-1. Pada tahun 2019 

mendapatkan angka 98,62% berada pada posisi “Sangat Sehat”, dapat 

dikatakan sehat karena berada diatas nilai minimum persentase tingkat 

kesehatan bank yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 60% dimana jika 

dilihat pada peringkat persentase berada di peringkat komposit ke-1. Pada 

                                                             
31

Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33. Januari-

Juli 2018, h 84 
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tahun 2020 mendapatkan angka 89,42% berada pada posisi “Sangat Sehat”, 

dapat dikatakan cukup sehat karena berada diatas nilai minimum persentase 

tingkat kesehatan bank yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 60% 

dimana jika dilihat pada peringkat persentase berada di peringkat komposit 

ke-1. Dan pada tahun 2021 mendapatkan angka 90,8% berada pada posisi 

“Sangat Sehat”, dapat dikatakan sangat sehat karena berada diatas nilai 

minimum persentase tingkat kesehatan bank yang ditentukan oleh Bank 

Indonesia yaitu 60% dimana jika dilihat pada peringkat persentase berada di 

peringkat komposit ke-1. Dari hasil perhitungan selama periode 2017-2021 

dapat di tarik kesimpulan bahwa kesehatan Bank Muamalat Indonesia berada 

pada posisi “SANGAT SEHAT”. 

Jika dilihat dari beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat pada jurnal 

Rafki Rachmat Akbar yang terbit pada tahun 2020 yang berjudul Analisis 

Tingkat Keesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode CAMEL Pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk pada periode 2010-2013. Dapat dilihat pada 

nilai CAR pada tahun 2010-2013 yaitu 13,26%, 11,97% dan 11,57%. Nilai 

KAP pada tahun 2010-2013 yaitu 3,56%, 2,34% dan 2,21%. Nilai NPM pada 

tahun 2010-2013 yaitu 71,19%, 71,33% dan 74,24%. Nilai ROA pada tahun 

2010-2013 yaitu 1,38%, 1,52% dan 1,54%. Niali BOPO pada tahun 2010-

2013 yaitu 157,75%, 85,54% dan 84,48%. Dan nilai FDR pada tahun 2010-

2013 yaitu 97,92%, 83,94% dan 94,15%. Dapat disimpulkan bahwa selama 
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periode 2010-2013 Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia dilihat 

menggunakan metode CAMEL berada pada posisi SEHAT.
32

 

Dari penelitian terdahulu dapat dilihat pada jurnal Mayang Sari yang 

terbit pada tahun 2022 yang berjudul Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

Terhadap Kinerja Keuangan Menggunakan Metode Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning dan Capital (RGEC)(Studi Kasus Bank 

Muamalat Indonesia Tahun 2020). Dapat dilihat pada nilai NPF pada tahun 

2020 yaitu 3,95%. Nilai FDR pada tahun 2020 yaitu 70,21%. Nilai ROA pada 

tahun 2020 yaitu 0,029%. Nilai NIM pada tahun 2020 yaitu 1,604%. Dan 

nilai CAR pada tahun 2020 yaitu 15,21%. Dapat disimpulkan bahwa selama 

periode 2020 Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia dilihat 

menggunakan metode RGEC berada pada posisi CUKUP SEHAT.
33

 

Dari penelitian terdahulu dapat dilihat pada jurnal Jumriaty Jusman yang 

terbit pada tahun 2019 yang berjudul Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

Umum SyariahBerdasarkan Metode RGEC Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning dan Capital Pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode 

2015-2017. Dapat dilihat pada nilai NPF pada tahun 2015-2017 yaitu 7,1%, 

3,83% dan 4,43%. Nilai FDR pada tahun 2015-2017 yaitu 90,30%, 95,13% 

dan 84,41%. Nilai ROA pada tahun 2015-2017 yaitu 0,20%, 0,22% dan 

0,11%. Nilai ROE pada tahun 2015-2017 yaitu 2,78%, 3,00% dan 0,87%. 

                                                             
32

Rafki Rachmat Akbar dan Pandoyo,“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan 

Menggunakan Metode CAMEL Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk”,Jurnal Ilmu 

Administrasi publik dan bisnis Vol. 1, Nomor 2. (September 2020). 
33

Mayang Sari,“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan 

Menggunakan Metode Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning Dan Capital(Rgec) 

(Studi Kasus Bank Muamalat Tahun 2020), Jurnal LARIBA Vol. 3 No. 02. (Juni 2022). 



67 

 

 

Nilai BOPO pada tahun 2015-2017 yaitu 97,36%, 97,76% dan 97,68%. Dan 

nilai CAR pada tahun 2015-2017 yaitu 12%, 12,74% dan 13,62%. Dapat 

disimpulkan bahwa selama periode 2015-2017 Tingkat Kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia dilihat menggunakan metode RGEC berada pada posisi 

KURANG SEHAT.
34

 

Dari penelitian terdahulu dapat dilihat pada jurnal Citra Puspa Permata 

yang terbit pada tahun 2021 yang berjudul Penilaian Kesehatan Bank (Studi 

Pada PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk. Tahun 2016-2019. Dapat dilihat 

pada nilai NPF pada tahun 2016-2019 yaitu 1,40%, 2,75%, 2,56% dan 4,06%. 

Nilai FDR pada tahun 2016-2019 yaitu 95,44%, 84,80%, 73,54% dan 

72,22%. Nilai CR pada tahun 2016-2019 yaitu 0,79%, 0,84%, 0,72% dan 

0,38%. Nilai NOM pada tahun 2016-2019 yaitu -0,46%, -0,96%, -1,40% dan 

-0,56%. Nilai ROA pada tahun 2016-2019 yaitu 0,20%, 0,210%, 0,08% dan 

0,05%. Nilai ROE pada tahun 2016-2019 yaitu 7,34%, 2,36%, 4,17% dan 

1,45%. Dan nilai CAR pada tahun 2016-2019 yaitu 12,74%, 13,63%, 12,34% 

dan 12,41%. Dapat disimpulkan bahwa selama periode 2016-2019 Tingkat 

Kesehatan Bank Muamalat Indonesia dilihat menggunakan metode RGEC 

berada pada posisi SANGAT SEHAT.
35

 

 Dari penelitian terdahulu dapat dilihat pada jurnal Muhammad Iqbal 

Surya Pratikto yang terbit pada tahun 2021 yang berjudul Analisis Kesehatan 

Laporan Keuangan pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan 

                                                             
34

Jumriaty Jusman,“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Berdasarkan 

Metode RGEC Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital Pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis Vol.5 Nomor 1. (Maret 2019). 
35

 Citra Puspa Permata,“Penilaian Kesehatan Bank (Studi Pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. Tahun 2016-2019)”, Jurnal Baabu Al-Ilmi Vol.6 No.1. (April 2021). 
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Menggunakan metode CAMEL Tahun 2015-2019. Dapat dilihat pada nilai 

CAR pada tahun 2015-2019 yaitu 12%, 12,74%, 13,62%, 12,34% dan 

12,42%. Nilai NPF pada tahun 2015-2019 yaitu 4,20%, 1,40%, 2,75%, 2,58% 

dan 4,30%. Nilai PDN pada tahun 2015-2019 yaitu 13,50%, 0,18%, 0,21%, 

0,40% dan 0,21%. Nilai ROA pada tahun 2015-2019 yaitu 0,20%, 0,22%, 

0,11%, 0,08% dan 0,05%. Nilai ROE pada tahun 2015-2019 yaitu 2,78%, 

3.00%, 0,87%, 1,16% dan 0,45%. Nilai BOPO pada tahun 2015-2019 yaitu 

97,36%, 97,76%, 97,68%,98,24% dan 99,50%. Nilai NI pada tahun 2015-

2019 yaitu 4,09%, 3,21%, 2,48%, 2,22% dan 0,83%. Dan nilai LDR pada 

tahun 2015-2019 yaitu 90,30%, 95,13%, 84,41%, 73,18% dan 73,51%. Dapat 

disimpulkan bahwa selama periode 2015-2019 Tingkat Kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia dilihat menggunakan metode CAMEL berada pada 

posisi SEHAT.
36

 

Sedangkan hasil dari perhitungan yang dilakukan oleh si penulis yang 

berjudul Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Dengan Menggunakan 

Metode CAMEL (Studi empiris Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-

2021). Dapat dilihat nilai CAR pada tahun 2017-2021 yaitu 137,1%, 166%, 

162,1%, 162,1% DAN 269,8%. Nilai KAP pada tahun 2017-2021 yaitu 

5,92%, 4,55%, 5,55%, 5,99% dan 1,10%. Nilai NPM pada tahun 2017-2021 

yaitu 60,04%, 66,79%, 83,68%, 61,12% dan 45,83%. Nilai ROA pada tahun 

2017-2021 yaitu 0,097%, 0,079%, 0,051%, 0,029% dan 0,021%. Nilai BOPO 

pada tahun 2017-2021 yaitu 96,27%, 92,96%, 94,90%, 98% dan 97,41%. Dan 

                                                             
36

Muhammad Iqbal Surya Pratikto,Clarissa dan Marziyah,“Analisis Kesehatan Laporan 

Keuangan Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan Menggunakan Metode CAMEL Tahun 

2015-2019”, Jurnal Of Economies V0l. 5, No.2. (Juni 2021). 
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nilai LDR pada tahun 2017-2021 yaitu 84,89%, 73,55%, 74,03%, 70,51% dan 

38,49%. Dapat disimpulkan bahwa selama periode 2017-2021 Tingkat 

Kesehatan Bank Muamalat Indonesia dilihat menggunakan metode CAMEL 

berada pada posisi SEHAT. 

Adapun dari beberapa hasil yang didapatkan dari penelitian terdahulu dan 

dari penulis, terdapat beberapa perbedaan yang menjadikan beberapa hasil 

penelitian menjadi berbeda seperti penggunaan metode yang digunakan dari 

peneliti terdahulu dengan penulis, sumber yang digunakan, persentase tingkat 

kesehatan bank dan beberapa rumus yang berbeda yang dipakai oleh peneliti 

terdahulu dengan penulis. 

Pada tabel 4.16 adalah hasil dari Tingkat Kesehatan Bank yang diperoleh 

Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2021 jika dilihat menggunakan 

metode CAMEL : 

Tabel 4.16 

Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Dengan Metode 

CAMEL 

Tahun Nilai CAMEL Predikat 

2017 92,87% Sangat Sehat 

2018 96,59% Sangat Sehat 

2019 98,62% Sangat Sehat 

2020 89,42% Sangat Sehat 

2021 90,8% Sangat Sehat 

Sumber : data diolah ;2022 

Dari hasil analisis terhadap data yang diteliti, maka dapat dilihat 

beberapa hal mengenai analisis terhadap tingkat kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia dengan metode CAMEL pada periode 2017-2021 adalah sebagai 

berikut: 
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1. Secara keseluruhan Rasio CAR Bank Muamalat Indonesia periode 2017- 

2021 berada diatas 8%. Menandakan bahwa Bank Muamalat Indonesia 

memiliki kecukupan modal untuk menunjang dana pihak ketiga yang 

dapat menimbulkan resiko. Pemodalan yang cukup berkaitan dengan 

penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk menutup resiko yang 

mungkin timbul dari dana pihak ketiga yang mengandung resiko. 

2. Secara keseluruhan Rasio KAP Bank Muamalat Indonesia periode 2017- 

2021 cukup baik dibawah 15,5%. Hal ini menunjukkan bahwa bank 

Muamalat Indonesia mampu menekan masalah aktiva nya.  

3. Rasio NPM Bank Muamalat Indonesia periode 2017 kurang baik, yaitu 

60,04%, pada tahun 2018naik menjadi 66,79%, pada tahun 

2019mengalami peningkatan menjadi 83,68% akan tetapi tahun 2020 

mengalami penurunan kembali manjadi 61,12%. Dan pada tahun 2021 

mengalami penurunan yang cukup drastis yaitu 45,83%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia belum cukup 

mengoptimalkan laba bersih dari laba operasionalnya pada periode 2017- 

2021. 

4. Rasio ROA Bank Muamalat Indonesia dinilai belum cukup optimal 

dimana pada periode 2017-2021 masih berada dibawah 1,215%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia belum mampu 

mengoptimalkan pengelolaan nilai total aset untuk menghasilkan laba 

sebelum pajak. 
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5. Rasio BOPO Bank Muamalat Indonesia pada periode tahun 2018 dan 

2019 masih berada tepat dibawah ketentuan BI sedangkan tahun 2017, 

2020 dan 2021, berada di atas ketentuan BI. Hal ini menunjukan bahwa 

Bank Muamalat Indonesia mengalami fluktuatif dalam mengelola setiap 

beban operasional untuk menghasilkanpendapatan operasionalnya. 

6. Rasio LDR Bank Muamalat pada periode 2017-2021 berada dibawah 

ketentuan BI yaitu 115%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan 

bank dalam menyalurkan dana yang berasal dari dana pihak ketiga cukup 

baik. 



BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis terhadap data yang diteliti, maka dapat disimpulkan 

mengenai analisis terhadap tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia 

dengan metode CAMEL pada periode 2017-2021 adalah Tingkat Kesehatan 

menggunakan Metode CAMEL pada tahun 2017 Bank Muamalat 

Indonesiamasuk dalam kategori “SANGATSEHAT” dengan nilai CAMEL 

92,87%, pada tahun 2018 masuk dalam kategori “SANGAT SEHAT” dengan 

nilai CAMEL 96,59%. Kemudian tahun 2019 masuk dalam kategori 

“SANGAT SEHAT” dengan nilai CAMEL 98,62%, pada tahun 2020 masuk 

dalam kategori “SANGAT SEHAT” dengan nilai CAMEL 89,42% dan 

perolehan angka pada tahun 2021 masuk dalam kategori “SANGAT SEHAT” 

dengan nilai CAMEL 90,8%. Jadi dapat di simpulkan bahwa kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia pada periode 2017-2021 jika dilihat dengan metode 

CAMEL masuk dalam kategori “SANGAT SEHAT”. 

B. Saran 

 Dari hasil kesimpulan tersebut, maka ada beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan yaitu: 

1. Bagi Bank Muamalat Indonesia 

a. Untuk meningkatkan rasio CAR, Bank Muamalat Indonesia perlu 

meningkat ekuitasnya dengan meningkatkan cadangan umum 
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maupun cadangan khusus sehingga mampu membayar dana 

simpanan wadiah dan dana investasi non profit sharing. 

b. Untuk meningkatkan rasio NPM, Bank Muamalat Indonesiaperlu 

meningkatkan laba bersihnya dengan meningkatkan pendapatan 

pengelolaan dana maupun pendapatan operasional lainnya serta 

mengurangi beban dana maupun beban operasional lainnya. 

c. Untuk meningkatkan rasio ROA, Bank Muamalat Indonesiaperlu 

meningkat laba sebelum pajaknya dengan meningkatkan pendapatan 

pengelolaan dana maupun pendapatan operasional lainnya serta 

mengurangi beban dana maupun beban operasional lainnya 

sehingga pengembalian laba sebelum pajak terhadap aset 

meningkat. 

d. Untuk menurunkan rasio BOPO, Bank Muamalat Indonesiaperlu 

meningkat pendapatan operasionalnya dengan meningkatkan 

pembiayaan serta mengefisiensi beban dana maupun beban 

operasional lainnya sehingga effisiensi beban operasional terhadap 

pendapatan operasional menurun. 

e. Untuk menurunkan rasio LDR, Bank Muamalat Indonesiaperlu 

meningkat dana pihak ketiganya dengan meningkatkan dana 

simpanan wadiah dan dana investasi non profit sharing sehingga 

penyaluran pembiayaan lebih lancar. 
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2. Bagi Peneliti Yang Akan Datang 

 Penelitian ini terbatas dikarenakan hanya meneliti tentang 

Bank Muamalat Indonesia ditahun 2017-2021, maka untuk penelitian 

selanjutnya dapat mengambil sample bank yang sama dengan rentang 

waktu penelitian yang lebih panjang untuk memperoleh hasil penelitian 

yang lebih komprehensif. Dan dapat juga memperluas penelitian yang 

sama untuk jenis bank yang berbeda. 
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